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“Sebaik-baik orang di antara kamu adalah yang mempelajari al-Qur’an dan 

mengajarkannya (kepada orang lain).”  [HR. Al-Bukhari]1 
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ABSTRAK 

 

Muhammad, Yuhussma Ajie. 2020. Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten 

Malang. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing Skripsi: 

Dr. H. Suaib H. Muhammad, M.Ag 

 

Kata Kunci: Pembelajaran, Al-Qur’an, Metode Yanbu’a  

 

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam yang menjadi pedoman dalam 

membina pendidikan Islam itu sendiri. Maka pembelajaran Al-Qur’an itu sendiri sangat 

penting dan menjadi dasar pendidikan agama Islam. Pesan-pesan Al-Qur’an yang 

disampaikan dengan baik akan menjadi pelajaran yang bermanfaat untuk generasi penerus 

peradaban. Pembelajaran dengan metode yang baik dapat memberikan hasil yang baik 

dalam meningkatkan mutu pendidikan Al-Qur’an. Dengan Metode Yanbu’a dapat 

memenuhi esensi pembelajaran Al-Qur’an yang diharapkan.  

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-

Qur’an, (2) mendeskripsikan penerapan pembelajaran Al-Qur’an, dan (3) mendeskripsikan 

hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an, dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang.  

Untuk mencapai tujuan penelitian, peneliti menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dan peneliti bertindak sebagai sebagai instrument utama. Sumber data 

menggunakan sumber data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data secara deskriptif yang akan diperoleh melalui pendekatan kualitatif, dimana 

data-data tersebut dapat dihasilkan dari penelitian dan kajian baik secara teoritis maupun 

empiris.  

Hasil penelitian implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Gondanglegi Kabupaten Malang yaitu: (1) 

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a yaitu perencanaan strategi 

pembelajaran, materi pelajaran, dan media pembelajaran. (2) Penerapan pembelajaran Al-

Qur’an dengan Metode Yanbu’a yaitu Musyafahah, Ardul Qiro’ah, dan Pengulangan. (3) 

Hasil belajar yang didapat dalam pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a yaitu 

kompetensi membaca Al-Qur’an, kompetensi menulis Al-Qur’an, dan kompetensi 

menghafal Al-Qur’an. 
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ABSTRACT 

 

Muhammad, Yuhussma Ajie. 2020. Implementation of Al-Qur’an Learning with Yanbu’a 

Method in Salafiyah Islamic Boarding School Shirothul Fuqoha’ Malang Regency. 

Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, The 

State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Thesis Advicor: Dr. 

H. Suaib H. Muhammad, M.Ag 

 

Keyword: Learning, Al-Qur’an, Yanbu’a Method  

 

Al-Qur’an is a major source of Islamic teachings who become guidelines in the 

foster of Islamic education itself. Then the learning of Al-Qur’an itself is very important 

and the basis of Islamic education. The properly valued ingredient message will be a 

beneficial lesson for the generation of citizens. Learning with a good method can provide 

good results in improving the quality of Al-Qur’an education. The implementation of Al-

Qur’an learning with Yanbu’a method can meet the essence of the expected Al-Qur’an 

learning.  

The purpose of this study is: (1) describes the planning of Al-Qur’an learning, (2) 

describes the application of learning Qur’an, and (3) describes the learning outcomes of 

the Qur’an learning, with Yanbu’a method in Salafiyah Islamic Boarding School Shirothul 

Fuqoha’ Malang Regency.  

To achieve the research objectives, researchers used qualitative research methods, 

and researchers acted as the main instrument. Source data using primary and secondary 

data sources. Data collection techniques by using observations, interviews, and 

documentation. This research uses descriptive data analysis techniques to be obtained 

through qualitative approach, where these data can be generated from research and 

theoretically both study and empirical.  

Research results of the implementation of Al-Qur’an learning with Yanbu’a 

Method in Salafiyah Islamic Boarding School Shirothul Fuqoha’ Malang Regency is: (1) 

The planning of Al-Qur’an learning with Yanbu’a Method of planning learning strategy, 

subject matter, and learning media. (2) Implementation of Al-Qur’an learning with 

Yanbu’a Method of Musyafahah, Ardul Qiro’ah, and Repetition. (3) Learning outcomes 

obtained in Al-Qur’an learning with Yanbu’a methods that are the competence of reading 

Al-Qur’an, the competence of writing Al-Qur’an, and the competence memorize Al-

Qur’an. 
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 المستخلص

تطبيق تعلم القرآن الكريم مع طريقة ينبوع في مدرسة السلفية . ٢٠٢٠. يوهوسما أجي محمد،

 قسم التربية الإسلامية، كلية التربية وتدزيب صراط الفقهاء الإسلامية في مالانج ريجنس ي.

ر الدكتوُ. المشرف جامعة مولانا مالك إبراهيم الحكومية الإسلامية في مالانج.  المعلمين،

 محمد الماجستير الحاج شعيب ه. 

  التعلم، القرآن، طريقة ينبوع: االكلمات المفتاحية

القرآن هو المصدر الرئيس ي للتعاليم الإسلامية كدليل في تعزيز التعليم الإسلامي نفسه. لذا 

سه مهم للغاية وهو أساس التعليم الديني الإسلامي. إن رسائل القرآن التي يتم فإن تعلم القرآن نف

التعلم بطرق جيدة يمكن أن يعطي . نقلها جيدًا ستكون درسا مفيدا للجيل القادم من الحضرات

نتائج جيدة في تحسين جودة تعليم القرآن. يمكن لتطبيق تعلم القرآن باستخدام طريقة ينبوع تلبية 

 القرآن المتوقع.  جوهر تعلم

وصف تطبيق تعلم  (٢( وصف تخطيط تعلم القرآن، )١الغرض من هذه الدراسة هو: )

اء في مدرسة السلفية صراط الفقه وصف نتائج التعلم لتعلم القرآن، مع طريقة ينبوع (٣)القرآن، و 

 الإسلامية في مالانج ريجنس ي. 

النوعي، ويعمل الباحثون كأداة  لتحقيق أهداف البحث، يستخدم الباحثون أساليب البحث

رئيسية. تستخدم مصادر البيانات مصادر البيانات الأساسية والثانوية. تقنيات جمع البيانات 

تستخدم هذه الدراسة أساليب تحليل البيانات الوصفية . باستخدام الملاحظة والمقابلات والوثائق

يد البيانات من البحوث والدراسات التي سيتم الحصول عليها من خلال نهج نوعي، حيث يمكن تول

 . من الناحية النظرية والتجريبية

نتائج دراسة تطبيق تعلم القرآن باستخدام طريقة ينبوع في مدرسة السلفية صراط الفقهاء 

( التخطيط لتعلم القرآن باستخدام ١) الإسلامية في مالانج ريجنس ي جندلانجي مالانج ريجنس ي هي:

( تطبيق ٢)ستراتيجيات التعلم، والموضوع، و وسائل الإعلام التعلم. طريقة ينبوع وهي تخطيط ا

مخرجات التعلم التي  (٣. )تعلم القرآن الكريم بأساليب ينبوع وهي المصافة، أرض القرع، والتكرار

تم الحصول عليها في تعلم القرآن الكريم مع طريقة ينبوع، وهي كفاءة قراءة القرآن، وكفاءة حفظ 

 القرآن. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Agama Islam yang menjadi 

pedoman dalam membina pendidikan Islam itu sendiri. Maka pembelajaran Al-Qur’an 

sangatlah penting dan menjadi dasar dari Pendidikan Agama Islam. Ayat-ayat Al-

Qur’an yang disampaikan dengan baik akan menjadi pelajaran yang bermanfaat untuk 

generasi penerus peradaban. Pembelajaran dengan metode yang baik dapat 

memberikan hasil yang baik dalam meningkatkan mutu generasi Al-Qur’an dan 

pendidikan Al-Qur’an. 

Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang merupakan pembelajaran 

Al-Qur’an yang berkualitas untuk mewujudkan cita-cita mencetak generasi Al-Qur’an. 

Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a menjadi solusi untuk 

mengatasi masalah penurunan pada kualitas generasi Al-Qur’an khususnya di wilayah 

Kabupaten Malang. Dengan implementasi pembelajaran tersebut anak-anak di wilayah 

Kabupaten Malang dapat memperoleh pendidikan Al-Qur’an yang baik dan menjadi 

generasi Ahlul Qur’an. 

Dalam Pendidikan Agama Islam, pembelajaran Al-Qur’an adalah salah satu 

bagian dan juga cabang ilmu yang utama. Penelitian yang meneliti tentang 

pembelajaran Al-Qur’an sangat berkaitan erat dengan pendidikan dan juga Al-Qur’an 

adalah sumber pokok ajaran Islam. Implementasi pembelajaran sama halnya dengan 

bagaimana pelaksanaan atau penerapan kegiatan pembelajaran atau pendidikan. 

Kemudian Al-Qur’an merupakan sasaran yang akan dicapai dalam pembelajaran, dan 

Metode Yanbu’a adalah tata cara untuk mencapai tujuan mencetak generasi yang Ahlul 

Qur’an. Sehingga penelitian Implementasi Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ dapat dikaji sehingga 
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memberikan manfaat dan ilmu yang dapat bisa menambah wawasan pada bidang 

Pendidikan Agama Islam.  

Dari penelitian ini dapat dihasilkan paparan data-data dan pengetahuan tetang 

implementasi pembelajaran Al-Qur’an, khususnya pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a, dan lebih khusus implementasinya di Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha’. Paparan data-data tersebut dapat dikaji dan dikembangkan menjadi 

wawasan yang memadai dan dapat bermanfaat untuk perkembangan pendidikan Al-

Qur’an. 

Penelitian Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a ini 

berlokasi di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’. Di sana telah dilaksanakan 

kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a. Guru pengajar Al-Qur’an 

telah melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a secara turun-

temurun sejak tahun 2004. Data dan informasi bisa didapat melalui observasi kegiatan 

pembelajaran, wawancara dengan guru pengajar, dan dokumentasi di lapangan. 

Lokasi Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ tidak terlalu jauh, yaitu 

di wilayah Kabupaten Malang, sehingga dapat dijangkau oleh peneliti. Peneliti 

menyiapkan perbekalan sebelum terjun ke lapangan. seperti menentukan sasaran-

sasaran penelitian, menyusun kajian teori yang berkaitan dengan penelitian, pedoman 

wawancara penelitian, dan alat dan bahan untuk observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, yang telah disetujui oleh dosen pembimbing skripsi.  

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka fokus penelitian yang 

menjadi pokok permasalahan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang?  

2. Bagaimana penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang? 

3. Bagaimana hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang? 
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan yang ingin dicapai peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang. 

D. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, manfaat yang 

diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teori penelitian ini bermanfaat untuk memberikan tambahan wawasan baik 

secara umum maupun teoritis. Dan memberikan kontribusi dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan kepada mahasiswa-mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam 

mengenai metode pembelajaran Al-Qur’an di pondok pesantren, khususnya 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten 

Malang.  

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi lembaga, penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan pembelajaran Al-

Qur’an yang tepat dan efektif dengan Metode Yanbu’a yang menjadi ciri khas 

model pembelajaran Al-Qur’an yang diterapkan dan dikembangkan di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang serta dapat meninjau 

kembali pelaksanaan metode pembelajaran Al-Qur’an yang selama ini 

diterapkan sekaligus mengadakan evaluasi agar lebih baik untuk kedepannya.  

b. Bagi para cendekiawan, penelitian ini dapat menambah bendaharaan ilmu 

pengetahuan tentang bagaimana metode pembelajaran Al-Qur’an. Sehingga 

dapat menjadi referensi bagi para pengajar Al-Qur’an untuk diterapkan dalam 
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kegiatan belajar dan pembelajaran Al-Qur’an, khususnya pada pembelajaran 

Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a. 

c. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pengalaman, dan ilmu pengetahuan tentang metode pembelajaran Al-Qur’an, 

sehingga dapat diterapkan pada kegiatan belajar dan pembelajaran Al-Qur’an 

khususnya pada pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a, serta dapat 

menjadi referensi dalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan di 

bidang yang ditekuni.  

E. Originalitas Penelitian  

Pada bagian originalitas penelitian ini, peneliti memaparkan persamaan dan 

perbedaan bidang kajian yang diteliti antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Hal demikian diperlukan untuk menghindari adanya pengulangan kajian 

terhadap hal-hal yang sama. Dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa saja yang 

membedakan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu. Maka dalam 

hal ini peneliti menyajikan tabel untuk membandingkan penelitian ini dengan 

penelitian-penelitian terdahulu agar membuktikan Originalitas Penelitian. Tabel 

sebagai berikut: 

No.  Bentuk (Skripsi/ 

tesis/ jurnal/ dll), 

Nama Peneliti, 

Tahun Penelitian, 

Judul Penelitian.  

Persamaan  Perbedaan  Originalitas 

Penelitian  

1. Skripsi: 

(Fika 

Fatimatuzzahroh, 

2015) 

Dalam kajian 

teori sama-sama 

membahas 

tentang Metode 

Yanbu’a. 

Rumusan 

Masalah pada 

penelitian ini 

adalah bagaimana 

aplikasi Metode 

Penelitian yang 

dilakukan peneliti 

tidak hanya mengkaji 

tentang aplikasi 

pembelajaran Al-
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“Aplikasi Metode 

Yanbu’a Dalam 

Meningkatkan 

Kefasihan dan 

Kelancaran Baca 

Siswa Kelas VII A 

Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits Di 

MTs Al-Hidayah 

Donowarih 

Kabupaten Malang.” 

Yanbu’a dalam 

meningkatkan 

kefasihan dan 

kelancaran baca 

siswa. Sedangkan 

penelitian peneliti 

berfokus pada 

mendeskripsikan 

perencanaan, 

penerapan, dan 

hasil belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a, 

namun juga berfokus 

pada mendeskripsikan 

perencanaan, 

penerapan, dan hasil 

belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

2. Skripsi: 

(Intan Ayu Aulia 

Rohmah, 2017) 

“Penerapan Metode 

Yanbu’a Dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

Di SD Islam Al-Azhar 

Tulungagung.” 

Dalam kajian 

teori sama-sama 

membahas 

tentang Metode 

Yanbu’a dengan 

objek penelitian 

adalah siswa 

Sekolah Dasar 

Islam. 

Fokus pada 

penelitian ini 

adalah penerapan 

Metode Yanbu’a 

dalam 

meningkatkan 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

Sedangkan fokus 

penelitian peneliti 

tidak hanya fokus 

pada kemampuan 

Penelitian peneliti 

tidak hanya mengkaji 

tentang penerapan 

Metode Yanbu’a saja, 

tetapi juga mengkaji 

tentang perencanaan, 

penerapan, dan hasil 

belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 
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membaca saja, 

tetapi meneliti 

tentang 

perencanaan, 

penerapan, dan 

hasil belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

3. Skripsi: 

(Lia Indrayani, 2016) 

“Pengaruh 

Penerapan Metode 

Yanbu’a Terhadap 

Keterampilan 

Membaca Al-Qur’an 

Siswa Kelas X SMK 

Ma’arif 1 Wates 

Tahun Ajaran 

2015/2016.” 

Dalam kajian 

teori sama-sama 

membahas 

tentang Metode 

Yanbu’a dengan 

objek penelitian 

adalah siswa 

sekolah 

menengah 

kejuruan.  

Rumusan 

Masalah 

penelitian ini 

hanya mengkaji 

tentang pengaruh 

penerapan 

Metode Yanbu’a 

terhadap 

keterampilan 

membaca Al-

Qur’an. 

Sedangkan 

penelitian peneliti 

mengkaji tentang 

perencanaan, 

penerapan, dan 

hasil belajar pada 

pembelajaran Al-

Penelitian peneliti 

tidak hanya mengkaji 

tentang Metode 

Yanbu’a terhadap 

keterampilan 

membaca Al-Qur’an 

saja, tetapi juga 

mengkaji tentang 

perencanaan, 

penerapan, dan hasil 

belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a  
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Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

4. Skripsi: 

(Gustin 

Rif’aturrofiqoh, 2018) 

“Pengaruh 

Penggunaan Metode 

Yanbu’a Terhadap 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

Pada Mata Pelajaran 

Al-Qur’an Hadits 

Kelas IV MIN 7 

Bandar Lampung.” 

Dalam kajian 

teori sama-sama 

membahas 

tentang Metode 

Yanbu’a dengan 

objek penelitian 

Siswa Madrasah 

Ibtida’iyah. 

Pada penelitian 

ini berfokus pada 

pengaruh 

penggunaan 

Metode Yanbu’a 

terhadap 

kemampuan 

membaca Al-

Qur’an. 

Sedangkan 

penelitian peneliti 

berfokus pada 

perencanaan, 

penerapan, dan 

hasil belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

Penelitian peneliti 

tidak hanya berfokus 

pada Metode Yanbu’a 

terhadap kemampuan 

membaca Al-Qur’an 

saja. Tetapi mengkaji 

yang lebih luas lagi 

yaitu perencanaan, 

penerapan, dan hasil 

belajar pada 

pembelajaran Al-

Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. 

 

Tabel  1. 1. Originalitas Penelitian 

Originalitas penelitian di atas memaparkan persamaan dan perbedaan antara 

penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Pada kajian 

teori yang diteliti tidak berbeda yaitu mengkaji tentang Metode Yanbu’a. Namun pada 

fokus penelitian, objek penelitian, lokasi, dan waktu penelitiannya berbeda.  
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F. Definisi Istilah  

1. Pembelajaran  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa untuk saling 

bertukar informasi dan pengetahuan.  

2. Al-Qur’an  

Al-Qur’an merupakan risalah dari Allah Swt, Tuhan Seluruh Alam sebagai 

pelajaran, petunjuk, dan pedoman bagi umat manusia untuk menjalani 

kehidupannya agar selamat di dunia dan di akhirat. Al-Qur’an diturunkan Allah 

Swt ke alam dunia melalui Malaikat Jibril As. Kemudian Malaikat Jibril As 

menyampaikan kepada Nabi Muhammad Saw, lalu disampaikan kepada umat 

manusia yaitu para sahabat. Kemudian dari sahabat disampaikan kepada tabi’in, 

lalu tabi’in tabi’in, hingga generasi-generasi umat manusia secara terus menerus.  

3. Metode Yanbu’a 

Merupakan tata cara atau sistematika atau prosedur pembelajaran Al-Qur’an yang 

diimplementasikan di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten 

Malang.  

G. Sistematika Pembahasan  

Sistematika pembahasan disajikan dalam skripsi untuk memaparkan isi yang 

jelas secara menyeluruh mengenai penulisan penelitian ini. Skripsi terdiri dari enam 

bab. Pada setiap bab berisi beberapa sub bab yang saling berkaitan.  

Pada BAB I peneliti mengemukakan Pendahuluan. Bab ini merupakan bagian 

bab pertama yang mencangkup tentang latar belakang masalah, fokus penelitian, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, originalitas penelitian, definisi istilah, dan sistematika 

pembahasan.  

Pada BAB II berisi tentang Kajian Pustaka yang mencakup landasan teori yang 

sesuai dengan topik penelitian yang dilakukan, yaitu Implementasi pembelajaran Al-

Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, 

serta kerangka berfikir penelitian.  
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BAB III tentang Metode Penelitian yang mencakup tentang pendekatan dan 

jenis penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian data dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, analisis data, dan prosedur penelitian.  

BAB IV paparan data dan hasil penelitian merupakan bagian bab keempat yang 

mencangkup tentang hasil dari penelitian implementasi pembelajaran Al-Qur’an yang 

telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten 

Malang.  

BAB V pembahasan merupakan bab kelima yang mencakup tentang jawaban 

dari setiap masalah dalam penelitian/ fokus penelitian. Pada bab ini dipaparkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dan membahasnya.  

BAB VI penutup merupakan bagian bab terakhir yang mencangkup tentang 

kesimpulan dari berbagai rangkaian penelitian yang telah ditempuh oleh peneliti dan 

menjawab problematika yang menjadi fokus penelitian peneliti. Terdapat saran oleh 

pembaca ditujukan kepada peneliti supaya memperoleh nasehat atau komentar yang 

membangun bagi pengembangan peneliti atau penulis.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

1. Al-Qur’an  

Peradaban Islam pada dasarnya merupakan kompleks gagasan dan 

kenyataan yang penuh dengan jaringan-jaringan hermeneutis yang terpusat pada 

sentralitas Al-Qur’an. Nasr Hamid Abu Zaid di dalam bukunya Mafhum Al-Nash: 

Dirasah fi Ulum Al-Qur’an (Konsep Teks: Studi tentang Ulumul Qur’an) menyebut 

peradaban tersebut sebagai peradaban teks. Artinya, fundamental intelektual dan 

kultural umat Islam tidak mungkin mengabaikan sentralitas posisi teks Al-Qur’an 

dalam dialektikanya dengan realitas.2 

Sentralisasi Al-Qur’an itu, apabila diurai lebih lanjut, ditandai oleh dua 

gerak sekaligus, yaitu gerak sentripetal dan gerak sentrifugal. Gerak sentrifugal 

adalah gaya dorong Al-Qur’an bagi umat Islam untuk melakukan penafsiran dan 

pengembangan makna atas ayat-ayatnya. Sedangkan gerak sentripetal adalah 

dorongan untuk merujukkan problema-problema hidup yang dijumpai umat Islam 

kepada Al-Qur’an.3 

Pada masa awal Islam, kenabian Nabi Muhammad Saw selain berfungsi 

sebagai penyampai firman Tuhan, juga sekaligus menjadi penafsir yang otoritatif 

terhadap Al-Qur’an dengan Hadits sebagai bentuk formalnya. Ketika muncul 

persoalan pemahaman terhadap ayat-ayat Al-Qur’an pada masa itu, langsung 

ditanyakan kepada Nabi. Atau, kalaupun ada sahabat yang turut serta menafsirkan, 

tafsir yang dihasilkan harus mendapat cap justified dari Nabi agar bisa operasional.4 

                                                             
2 Sibawaihi, Hermeneutis Al-Qur’an Fazlur Rahman, (Yogyakarta dan Bandung: Jalasutra Cetakan I, 2007), 

hlm. x 
3 Ibid., hlm. x 
4 Ibid., hlm. xi 
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Hubungan antara wahyu dengan akal dalam epistemologi Islam bukanlah 

hubungan yang setara atau sebanding. Demikian pula, hubungan antara wahyu 

dengan sumber-sumber pengetahuan lainnya meniscayakan hierarki. Proses yang 

terjalin dalam epistemologi Islam tidak bisa disamakan dengan proses yang terjalin 

dalam epistemologi barat, yang menyetarakan akal dengan indra atau intuisi.5 

Kehampaan wahyu dalam epistemologi barat memberikan kedudukan yang 

sama bagi semua sumbernya. Ketika epistemologi Islam memasukkan wahyu 

sebagai salah satu sumber pengetahuannya, pola yang terjalin di dalamnya tidak 

lagi setara tetapi bertingkat. Pola ini mengandaikan bahwa yang satu lebih tinggi 

dari pada yang lainnya. Wahyu sebagai yang lebih tinggi, sedangkan akal, apabila 

indra dan intuisi, tidak lebih dari sekedar pendukung dan pelengkap bagi wahyu. 

Wahyu berfungsi sebagai pokok (ashl) sedangkan akal dan lainnya 

berfungsi sebagai cabang-cabang (furu’). Furu' harus tunduk pada ashl. Prosedur 

semacam inilah yang, dalam kategorisasi Al-Jabiri, disebut dengan prosedur 

episteme bayânî. Yakni, prosedur yang menonjolkan peran teks wahyu dalam 

menghasilkan pengetahuan. Prosedur ini dibedakan dari prosedur episteme burhânî 

dan episteme ‘irfânî. Episteme Burhânî mengandalkan kemampuan akal, 

sedangkan episteme ‘irfânî mengandalkan kemampuan intuisi.6 

Rahman berangkat dari keyakinan bahwa Al-Qur’an merupakan sumber 

utama ajaran Islam. Al-Qur’an membantu manusia dalam menghasilkan 

pengetahuan, karena Al-Qur’an sendiri menyebut dirinya sebagai petunjuk bagi 

manusia.7 

Al-Qur’an merupakan kitab suci terakhir yang diwahyukan oleh Allah Swt 

kepada Nabi Muhammad Saw, guna untuk dijadikan sebagai pedoman hidup (way 

of life) bagi umat manusia, dan sekaligus sebagai sumber nilai dan norma di 

samping As-Sunnah. Al-Qur’an juga telah memperkenalkan diri antara lain sebagai 

                                                             
5 Ibid., hlm. 38 
6 Ibid., hlm. 39 
7 Ibid., hal. 39 
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hudal-lin-nas, sebagai petunjuk bagi umat manusia pada umumnya dan orang-

orang yang bertaqwa pada khususnya.  

Al-Qur’an di samping sebagai hudal-lin-nas, ia juga berfungsi sebagai kitab 

yang diturunkan agar manusia keluar dari kegelapan menuju jalan yang terang 

benderang yaitu cahaya kebenaran.8 

Diantara karakteristik Al-Qur’an adalah ia kitab suci bagi seluruh zaman, 

kitab bagi umat manusia seluruhnya. Makna Al-Qur’an sebagai kitab keseluruhan 

zaman adalah ia merupakan kitab yang abadi, bukan kitab bagi suatu masa tertentu, 

atau kitab bagi suatu generasi tertentu, yang kemudian habis masa berlakunya. 

Maksudnya hukum-hukum Al-Qur’an, perintah, dan larangannya tidak berlaku 

secara temporer dengan suatu kurun waktu tertentu, kemudian habis masanya.9 

Ajaran-ajaran yang dibawa oleh Al-Qur’an adalah ajaran-ajaran yang kekal 

dan terus berlaku, selama ada kehidupan ini dan adanya manusia. Tidak boleh 

seorangpun yang berkata bahwa hukum-hukum Al-Qur’an ini hanya berlaku pada 

masa saat diturunkannya, artinya masa kenabian atau masa sahabat, atau masa-

masa Islam yang pertama. Sedangkan era kontemporer ini, termasuk masa kita ini, 

dan masa setelah kita tidak terikat dengan hukum-hukum itu lagi.10 

Manusia yang mengikuti petunjuk Al-Qur’an akan selamat dunia dan 

akhirat, sementara mereka yang melanggar petunjuk tersebut akan tersesat bahkan 

celaka. Manusia dapat mengikuti petunjuk tersebut bila mereka memahami pesan 

Al-Qur’an. Untuk dapat dipahami dengan mudah oleh akal manusia, maka Al-

Qur’an diturunkan dengan menggunakan bahasa manusia. Dalam realitasnya 

bahasa manusia cukup beragam dan masing-masing wilayah memiliki bahasa 

sendiri. Oleh karena itu Allah “meminjam” atau “mengambil sampel” masyarakat 

Arab dengan Bahasa Arab sebagai bahasa komunikasinya dan untuk selanjutnya 

                                                             
8 Mohammad Nor Ichwan, Tafsir Ilmiy Memahami Al-Qur’an Melalui Pendekatan Sains Modern, (Penerbit 

Menara Kudus Jogja, Semarang, cet I, 2004) hlm. 23-24 
9 Yusuf Qardhawi, Berinteraksi dengan Al-Qur’an, Ter. Abdul Hayyie Al-Kattani, (Gema Insani Press, 

Jakarta, cet III, 2001, hlm. 93 
10 Ibid., hlm. 94 
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bisa dipelajari oleh wilayah-wilayah lain dengan bahasa-bahasa yang berbeda-beda 

tersebut.11 

Al-Qur’an merupakan kitab umat Islam penyempurna kitab-kitab 

sebelumnya, Al-Qur’an diturunkan pada dua tahap yaitu dari Lauhil Mahfudz ke 

baitul izzah, dan dari bait al-Izzah diturunkan ke dunia dengan kurun waktu 23 

tahun.12 Al-Qur’an diturunkan ke dunia secara berangsur-angsur sesuai dengan 

situasi dan kondisi yang terjadi pada masanya. Dengan turunnya Al-Qur’an, 

seketika itu juga kitab-kitab terdahulu seperti Zabur, Taurat, dan Injil sudah tidak 

berlaku karena diganti dan disempurnakan oleh Al-Qur’an. 

 

2. Pembelajaran Al-Qur’an  

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik (guru) 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan 

bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan 

pengetahuan, penguasaan kemahiran, dan tabi’at, serta pembentukan sikap dan 

kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses 

untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Proses pembelajaran 

dialami sepanjang hayat seorang manusia serta dapat berlaku dimanapun dan 

kapanpun.  

Kata pembelajaran, sebelumnya dikenal dengan istilah pengajaran. Dalam 

bahasa Arab diistilahkan “ta’lim” dalam kamus inggris Elies, dan Elies diartikan 

“to teach; to instruct; to train” yaitu mengajar, mendidik, atau melatih. Pengertian 

tersebut sejalan dengan ungkapan yang dikemukakan oleh Syah, yaitu “allamal 

ilma” yang berarti to teach atau to instruct (mengajar atau membelajarkan).13 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 17) mendeskripsikan kata 

pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti petunjuk yang diberikan kepada 

orang supaya diketahui atau diturut, sedangkan pembelajaran berarti proses, cara, 

                                                             
11 A. Hasan Asy’ari Ulama’I, Membedah Kitab Tafsir-Hadits dari Imam Ibnu Jarir Ath-Thabrani hingga 

Imam An-Nawawi Ad-Dimasyqi, Semarang, 2008, hlm. 3 
12 Manna Khalil Al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Qur’an, PT. Litera Antar Nusa, 2014, hlm. 145 
13 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hlm. 20 
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perbuatan yang menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Menurut Kimble 

dan Garmezy (dalam Pringgawidagde, 2002: 20), pembelajaran adalah suatu 

perubahan perilaku yang relatif tetap dan merupakan hasil praktik yang diulang-

ulang. Pembelajaran memiliki makna bahwa subjek belajar harus dibelajarkan 

bukan diajarkan. Subjek belajar yang dimaksud adalah siswa atau disebut juga 

pembelajar yang menjadi pusat kegiatan belajar. Siswa sebagai subjek belajar 

dituntut untuk aktif mencari, menemukan, menganalisis, merumuskan, 

memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu masalah.14 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan nilai yang baru. Proses 

pembelajaran pada awalnya meminta guru untuk mengetahui kemampuan dasar 

yang dimiliki oleh siswa meliputi kemampuan dasarnya, motivasinya, latar 

belakang akademisnya, latar belakang ekonominya, dan lain sebagainya. Kesiapan 

guru untuk mengenal karakteristik siswa dalam pembelajaran merupakan modal 

utama penyampaian bahan belajar dan menjadi Indikator suksesnya pelaksanaan 

pembelajaran.  

Kata pembelajaran tersebut tidak dapat dipisahkan dengan masalah belajar. 

Karena sebagai objek dari pembelajaran, maka anak didik mempunyai tugas untuk 

memberdayakan kemampuannya dalam melaksanakan kegiatan belajar.  

Mengenai belajar ini ada beberapa definisi yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut: 

a. Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari 

pengalaman individu sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.15 

b. Sadiman menyatakan: “belajar adalah suatu proses yang kompleks yang 

terjadi pada semua orang dan berlangsung seumur hidup, sejak dia masih bayi 

hingga ke liang lahat.” Salah satu pertanda bahwa seseorang telah belajar 

                                                             
14 Muhammad Thobroni & Arif Musthofa, Belajar dan Pembelajaran, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 

2013), hlm. 18 
15 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 2 
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sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Perubahan 

tingkah laku tersebut menyangkut baik perubahan yang bersikap pengetahuan 

(kognitif) dan keterampilan (psikomotorik) maupun yang menyangkut nilai dan 

sikap (afektif).16 Dari kedua definisi tersebut dapat dilihat ciri-ciri belajar, yaitu: 

1. Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. 

2. Perubahan perilaku relatif permanen. 

3. Perubahan perilaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 

berlangsung. Perubahan perilaku tersebut bersifat potensial.  

4. Perubahan perilaku merupakan hasil latihan atau pengalaman.  

5. Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan.17 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar yang meliputi guru dan siswa yang saling bertukar informasi untuk 

mencapai tujuan melalui bimbingan, latihan, dan pendidikan.  

Jadi pembelajaran Al-Qur’an adalah proses perubahan tingkah laku peserta 

didik melalui proses belajar, mengajar, membimbing, dan melatih peserta didik 

untuk membaca Al-Qur’an dengan fasih dan benar sesuai dengan kaidah ilmu 

tajwid agar peserta didik terbiasa belajar membaca Al-Qur’an dalam kehidupan 

sehari-hari. Membaca Al-Qur’an merupakan perbuatan ibadah yang berhubungan 

dengan Allah Swt, dengan membaca manusia akan memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam Al-Qur’an. 

Dalam mengajarkan Al-Qur’an ada dasar-dasar yang digunakan, karena Al-

Qur’an adalah sumber dari segala sumber hukum bagi umat Islam yang mencakup 

segala aspek kehidupan manusia. Al-Qur’an adalah pedoman bagi manusia untuk 

menjalani kehidupannya di dunia dan di akhirat kelak. Dasar-dasar pengajaran Al-

Qur’an diantaranya sebagai berikut: 

 

                                                             
16 Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Teras, 2012), hlm. 8 
17 Ibid., hlm. 19 
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a. Dasar yang bersumber dari Al-Qur’an  

Dasar yang bersumber dari Al-Qur’an dalam Surat Al-‘Alaq ayat 1-5, 

قَ ﴿
َ
ل
َ
ذِى خ

َّ
كَ ٱل ِ

 بِٱسْمِ رَب 
ْ
رَأ

ْ
قٍ ﴿١ٱق

َ
نَ مِنْ عَل نسََٰ ِ

ْ
قَ ٱلإ

َ
ل
َ
رَمُ ٢﴾ خ

ْ
ك

َ ْ
كَ ٱلأ  وَرَبُّ

ْ
رَأ

ْ
﴾ ٱق

مِ ﴿٣﴿
َ
ل
َ
ق

ْ
مَ بِٱل

َّ
ذِى عَل

َّ
مْ ﴿٤﴾ ٱل

َ
مْ يَعْل

َ
نَ مَا ل نسََٰ ِ

ْ
مَ ٱلإ

َّ
 ﴾٥﴾ عَل

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia 

telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah 

Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam. Dia 

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.” (QS. Al-‘Alaq ayat 

1-5).18 

 

Dasar yang bersumber dari Al-Qur’an dalam Surat Al-Ankabut ayat 45, 

ُ
َ
ة وَٰ

َ
ل قِمِ ٱلصَّ

َ
بِ وَأ

َٰ
كِتَ

ْ
يْكَ مِنَ ٱل

َ
وحِىَ إِل

ُ
 أ

ٓ
لُ مَا

ْ
ءِ  ٱت

ٓ
ا

َ
فَحْش

ْ
نْهَىَٰ عَنِ ٱل

َ
 ت

َ
ة وَٰ

َ
ل ۖ  إِنَّ ٱلصَّ

رُِ
َ
نك

ُ ْ
ُ وَٱلم  ۖ ُ

ْ
ك

َ
هِ أ

َّ
رُ ٱلل

ْ
ذِك

َ
صْنَعُونَ ﴿وَل

َ
مُ مَا ت

َ
هُ يَعْل

َّ
 ﴾٤٥بَرُ   وَٱلل

Artinya: “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-Kitab (Al-

Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari 

(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah 

(shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan 

Allah Mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Ankabut ayat 45).19 

Dasar ayat-ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah Swt telah 

menyerukan kepada umat Islam untuk belajar Al-Qur’an sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Karena 

mempelajarinya adalah wajib, di samping juga mendirikan shalat. 

 

                                                             
18 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: CV. Penerbit J. ART. Anggota IKAPI, t.t.), 

hlm. 598 
19 (Q.S.29:45) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
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b. Dasar yang bersumber dari Nabi 

ُ
ُ

ا: ش
َ
بَان

ْ
ن
َ
بُوْ دَاوُدَ أ

َ
نَا أ

َ
نَ: حَدَث

َ
لا

ُ
نَا مَحْمُوْدُ ابْنُ غ

َ
مَهُ بْنُ مَرئِدِ حَدَث

َ
ق

َ
بَرَنِيْ عَل

ْ
خ

َ
 أ

ُ
عْبَة

مَانَ بْنِ 
ْ
حْمَن عَنْ عُث لر 

ْ
بِي عَبْدُ ا

َ
نَا عَنْ أ

َ
هِ حَدَث

ّٰ
الَ: سَمِعْتُ سَعَدَ بْنَ عُبَيْدِ الل

َ
ق

قُرْآنَ وَُ
ْ
مَ ال

 
عْل

َ
مْ مَنْ ت

ُ
يْرُك

َ
الَ: خ

َ
مَ ق

 
يْهِ وَسَل

َ
هُ عَل

ّٰ
ى الل

 
هِ صَل

ّٰ
ن  رَسُوْلُ الل

َ
مَهُ. عَُعَفَانَ أ

 
ل

 )رواه البخاري( 

Artinya: Mahmud bin Ghailan menceritakan kepada kami, Abu Daud 

menceritakan kepada kami, Syu’bah memberitahukan kepada kami, ‘Alqamah 

bin Mar’id mengabarkan kepadaku, ia berkata: aku mendengar Sa’ad bin 

Ubaidillah bercerita, dari Abu Abdurrahman, dari Ustman bin Affan, 

bahwasanya Rasulullah Saw bersabda: “Sebaik-baiknya kamu adalah orang 

yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (HR. Bukhari).20 

إِن  
َ
قُرْآنِ ف

ْ
هْلِ بَيْتِهِ وَقِرَاءَةِ ال

َ
مْ وَحُب  أ

ُ
بِيْك

َ
ثِ خِصَالٍ حُب  ن

َ
لا

َ
ى ث

َ
مْ عَل

ُ
دُك

َ
وْلا

َ
دْبُوا أ

ُ
أ

بِيَائِهِ وَاصْفِيَائِهِ. )رواه 
ْ
ن
َ
هُ مَعَ أ

 
 ظِل

 
 ظِل  إلا

َ
هِ يَوْمَ لا

ّٰ
 القرآنِ فِي ظِل  الل

َ
ة

َ
حَمَل

 البخاري( 

Artinya: “Didiklah anak-anakmu dengan tiga perkara, mencintai Nabimu dan 

mencintai keluarganya (keluarga Nabi) dan membaca Al-Qur’an. 

Sesungguhnya orang yang berpegang teguh kepada Al-Qur’an berada dalam 

lindungan Allah pada hari tidak ada perlindungan kecuali lindungan-Nya 

bersama-sama dengan nabi-nabi dan sahabat-sahabatnya yang tulus.” (HR. 

Bukhari).21 

                                                             
20 Muhammad Nashirudin, Shahih Sunan At-Tirmidzi, (Jakarta: Pustaka Azzam Anggota IKAPI DKI, 2007), 

hlm. 234 
21 Ibid., hal. 234 
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Itulah hadits yang merupakan dasar bahwa Islam memerintahkan agar umat 

mempelajari, mengajarkan, dan mengamalkan Al-Qur’an sebagai pedoman umat 

Islam di muka bumi ini.  

Dasar-dasar inilah yang dijadikan pijakan dalam pengajaran Al-Qur’an di 

sekolah-sekolah atau di lembaga nonformal lainnya. Begitu pentingnya 

mengajarkan Al-Qur’an. Maka usaha untuk menanamkan kecintaan dan 

kemampuan membaca Al-Qur’an harus diterapkan dan terbiasa melafalkan ayat-

ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah tajwid dan makhārijul 

hurūfnya. 

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an adalah untuk meningkatkan dan 

mempersiapkan sumber daya manusia sejak dini mulai kecakapan dalam membaca, 

menulis, menghafal, dan memahami Al-Qur’an yang nantinya diharapkan nilai-

nilai Al-Qur’an akan menjadi landasan moral, etika, dan spiritual yang kokoh bagi 

pelaksanaan pembangunan nasional.  

Di samping itu manfaat pembelajaran Al-Qur’an di sekolah diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kualitas membaca, menulis, menghafal, dan memahami Al-

Qur’an. 

2. Meningkatkan semangat ibadah  

3. Membentuk akhlakul karimah  

4. Meningkatkan lulusan yang berkualitas  

5. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman terhadap Al-Qur’an  

Adapun fungsi pembelajaran Al-Qur’an adalah sebagai salah satu sarana 

untuk mencetak generasi qur’ani yang beriman, bertaqwa, dan berakhlak mulia 

demi menyongsong masa depan yang gemilang.  

Wahyu pertama kali yang disampaikan kepada Nabi Muhammad Saw 

adalah perintah untuk membaca. Melalui membaca Allah memberikan pelajaran 

kepada manusia segala sesuatu atau pengetahuan yang belum diketahuinya (Surah 

Al-‘Alaq, 96: 1-5). Secara tersirat dalam perintah Allah untuk membaca tersebut 
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mengandung makna bahwa, dengan membaca manusia akan memperoleh ilmu 

pengetahuan. Selanjutnya dalam proses membaca, pasti terdapat dua aspek yang 

saling berhubungan, yaitu pembaca dan sesuatu atau objek yang dibaca. Objek 

bacaan inilah adalah ilmu pengetahuan yang akan didapatkan oleh pembaca.22 

Dalam pengertian sempit, membaca adalah kegiatan memahami makna 

yang terdapat dalam tulisan. Sementara dalam pengertian luas, membaca adalah 

proses pengolahan bacaan secara kritis dan kreatif yang dilakukan pembaca untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh tentang bacaan itu, yang diikuti oleh 

penilaian terhadap keadaan, nilai, fungsi, dan dampak bacaan itu.23 Dalam 

penelitian ini dimaksudkan membaca Al-Qur’an anak dengan suara nyaring atau 

dengan dilisankan. Burn, dkk. (1996) dalam Farida Rahim mengemukakan bahwa: 

Kemampuan membaca merupakan sesuatu yang vital dalam suatu masyarakat 

terpelajar. Namun, anak-anak yang tidak memahami pentingnya belajar membaca 

tidak akan termotivasi untuk belajar. Belajar membaca merupakan usaha yang 

terus-menerus, dan anak-anak yang melihat tingginya nilai (value) membaca 

dalam kegiatan pribadinya akan lebih giat belajar dibandingkan dengan anak-

anak yang tidak menemukan keuntungan dari kegiatan membaca.  

Dengan demikian membaca dipandang sebagai sarana memenuhi 

kebutuhan dan sarana untuk mencapai tujuan lewat bahan bacaan atau dapat 

dikatakan membaca ialah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan untuk 

memperoleh kesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui kata-kata atau 

bahasa tulis.24 Sehingga membaca bukan sekedar mengenal dan mengeja kata-kata, 

tetapi juga jauh lebih dalam lagi yaitu dapat memahami gagasan yang dapat 

disampaikan kata-kata yang tampak itu dengan jelas, mampu menggerakkan mata 

secara lincah, mengingat simbol-simbol bahasa yang tepat dan memiliki penalaran 

yang cukup untuk memahami bacaan.  

                                                             
22 Kepala Puslitbang Lektur Keagamaan, Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Siswa SMA, 

(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, 2007) hlm. 7 
23 Nurhadi, Teknik Membaca, (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 2 
24 Hendry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: Aksara, 1987), hlm. 

8 
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Membaca merupakan suatu aktifitas untuk menambah ilmu pengetahuan 

dan juga wawasan berfikir. Kebiasaan membaca merupakan hal positif bagi 

keluarga yang ingin mendambakan tumbuhnya kecerdasan intelektual. Kebiasaan 

membaca hendaknya diterapkan pada anak sejak usia dini. Ayat Al-Qur’an yang 

pertama kali turun kepada Nabi Muhammad Saw adalah iqro' yang artinya 

“bacalah”. Perintah membaca dalam hal ini sangat besar manfaatnya, terutama jika 

dimulai sejak dini. 

Interaksi muslim dengan Al-Qur’an biasanya dimulai dengan belajar 

membaca Al-Qur’an. Pada masa lalu orang belajar membaca Al-Qur’an 

membutuhkan waktu bertahun-tahun. Belakangan ditemukan metode untuk belajar 

cepat membaca Al-Qur’an, misalnya metode Qiro’ati, Iqro’, Yanbu’a Al-Qur’an, 

Al-Barqi, dan 10 jam belajar membaca Al-Qur’an. Masing-masing metode 

menawarkan kemudahan dan kecepatan tertentu dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an, dengan syarat pelajar benar-benar ingin bisa membaca Al-Qur’an. Metode-

metode pembelajaran membaca Al-Qur’an itu bisa diujicobakan dan diuji 

keefektifannya.  

Supaya bisa membaca dengan baik suatu objek bacaan, seseorang harus 

mengenal huruf-huruf dan mampu melafalkan atau mengujarkan dengan benar dan 

tepat sesuai kaidah-kaidah terlebih dahulu. Dengan mengenal huruf-huruf 

seseorang akan mengetahui aksara sebagai bagian kecil (fonem) maka seseorang 

akan mampu melafalkan satuan bentuk (bahasa), terkecil yang mempunyai makna 

(morfem), kemudian akan bisa mengucapkan gabungan kata-kata (frase) dan satuan 

kata-kata atau kelompok kata pokok yang minimal (klausa) dan akhirnya dapat 

menyampaikan rangkaian kalimat dalam bentuk wacana, lalu membaca teks atau 

objek bacaan.25 

Secara singkat Tampubolon menegaskan “dari fonem-fonem akan terbentuk 

morfem-morfem dan kata-kata, dari kata-kata dapat terbentuk frase-frase, klausa, 

dan kalimat, dan dari kalimat-kalimat akan terbentuk wacana. Tahapan tersebut 

                                                             
25 Ibid., hlm. 8 
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jika dianalogikan dengan bacaan Bahasa Arab atau bacaan Al-Qur’an, kita harus 

mampu melafalkan huruf-huruf dengan makhraj huruf yang benar dan sesuai 

dengan kaidah-kaidahnya. Hal itu menjadi dasar agar dapat melafalkan huruf-huruf 

Al-Qur’an secara fasih (benar dan tepat), mufradat, kalimah-kalimah, kalimat-

kalimat terstruktur, jumlah, dan kalam.26 

Khusus dalam hal membaca Al-Qur’an kemampuan tersebut harus 

dibarengi dengan kemampuan mengetahui (ilmu) tajwid dan mengaplikasikan 

dalam membaca teks Al-Qur’an. Allah memerintahkan kepada kita untuk membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar secara tartil, yaitu pada Firman-Nya:  

وْ 
َ
 ﴿أ

ً
رْتِيلا

َ
قُرْءَانَ ت

ْ
لِ ٱل ِ

 
يْهِ وَرَت

َ
 ﴾٤زِدْ عَل

Artinya: “atau lebih dari seperdua itu. Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan 

perlahan-lahan.” (QS. Al-Muzzammil ayat 4).27 

Ulama tafsir menafsirkan bahwa tartil adalah menjelaskan semua huruf-

huruf memenuhi hak-haknya (makhraj)nya secara sempurna. Dengan demikian 

membaca Al-Qur’an harus dengan makhraj serta tajwid yang baik. Inilah 

kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh seseorang dalam membaca Al-

Qur’an.28 

Seseorang yang telah mampu memahami dan menguasai lambang-lambang 

bunyi menjadi lambang-lambang tulisan atau huruf untuk dilafalkan atau diucapkan 

dirangkai menjadi suatu kata, dan dari rangkaian kata-kata menjadi kalimat, dan 

dari kalimat-kalimat tersusun wacana. Maka seseorang telah memiliki kemampuan 

membaca permulaan. Masih pada level pertama yaitu kemampuan membaca saja. 

Kemampuan membaca permulaan tersebut kemudian dibina secara intensif menuju 

pada tahap penguasaan untuk memahami isi dari suatu bacaan. Membaca untuk 

memahami isi, makna, dan maksud suatu teks atau bacaan. Kompetensi ini 

                                                             
26 Ibid., hlm. 9 
27 (Q.S.73:4) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android/ 
28 Henry Guntur Trigan, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa…, hlm. 9 
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merupakan kemampuan membaca pada level selanjutnya. Sehingga seseorang 

mampu membaca suatu teks bacaan sekaligus mampu memahami isi teks yang 

dibaca.29 Berikut adalah Indikator kemampuan membaca Al-Qur’an: 

a. Kefasihan Dalam Membaca Al-Qur’an  

Fasih berasal dari kata  ْ ْْ–فصح فصحةْ–يفصح   yang berarti berbicara 

dengan terang, tepat, petah di lidah. Fasih dalam membaca Al-Qur’an 

maksudnya terang dan jelas dalam pelafalan atau pengucapan lisan ketika 

membaca Al-Qur’an. Tingkatkan kefasihan di dalamnya terdapat tartil dalam 

membaca Al-Qur’an. 

Bacaan Al-Qur’an berbeda dengan bacaan manapun, karena isinya 

merupakan kalam Allah Swt yang ayat-ayatnya disusun dengan rapi dan 

dijelaskan secara terperinci, yang berasal dari Dzat Yang Maha Bijaksana lagi 

Maha Mengetahui. Karena itu membacanya tidak lepas dari adab yang bersifat 

zhahir ialah secara tartil. Makna tartil dalam bacaan ialah pelan-pelan dan 

perlahan-lahan, memperjelas huruf dan harokatnya, menyerupai permukaan 

gigi-gigi yang rata dan yang tertata rapi.30 

Muhammad Ibn Alawi mengutip karya Syaikh Az-Zarkasyi, dalam 

kitab Al-Burhan, diterangkan bahwa kesempurnaan bacaan tartil terletak pada 

pembacaan setiap kata secara tegas (Tafkhim Al-Fazh) dan pembacaan huruf 

secara jelas.31 

b. Penguasaan Terhadap Makhraj  

Di dalam aspek bahasa, bunyi huruf sangat diperlukan guna 

memperjelas dan memperindah perkataan yang diucapkan. Tetapi untuk ayat-

ayat Al-Qur’an, pengucapan huruf berpengaruh terhadap makna dan hakikat 

dari ayat tersebut, yang mencakup unsur-unsur kata dan kalimat.32 Untuk itu 

                                                             
29 Ibid., hlm. 10 
30 Yusuf Qardhawi, Bagaimana berinteraksi dengan Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000), hlm. 

166 
31 Muhammad Ibn “Alawi Al-Maliki Al-Hasani, Samudra Ilmu-Ilmu Al-Qur’an Ringkasan Kitab Al-Itqan Fi 

‘Ulum Al-Qur’an Karya Al-Imam Jalal Al-Maliki Al-Hasani, (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2003), cet. 1, 

hlm. 64 
32 Ibid., hlm. 67 
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dalam membaca Al-Qur’an diharuskan mengerti tentang makhārijul hurūf. Di 

dalamnya ditekankan mengenai cara membunyikan huruf yang baik dan benar. 

Menurut Nasrullah, Makhārijul hurūf adalah tempat yang mengeluarkan suara 

huruf (tempat keluarnya suara huruf), sehingga dapat dibedakan huruf satu 

dengan huruf yang lain.33 

c. Penguasaan Sistem Tajwid 

Secara etimologi tajwid berarti membaguskan, memperindah. 

Sedangkan secara terminologi berarti membaca Al-Qur’an Al-Karim dengan 

memberikan setiap huruf akan haknya dari segi makhraj, sifat, dan 

harakatnya.34 Ilmu tajwid merupakan salah satu dari ilmu yang lebih mulia dan 

lebih utama, karena ilmu tersebut berhubungan dengan Kalamullah.  

Dalam penyusunan qaidah tajwid ini, para ulama tidak menyusun 

menurut pemikiran masing-masing atau secara individu, tetapi terlebih dahulu 

mereka melakukan penelitian pada setiap lidah para qura' yang benar-benar 

fasih dalam membaca Al-Qur’an sebagaimana mereka Al-Qur’an Al-Karim 

langsung secara talaqqi dari Rasul Saw. Kaidah ilmu tajwid telah memberikan 

faedah serta manfaat dalam menjaga kemurnian kitab Allah Swt, hingga Al-

Qur’an sampai kepada umat manusia dalam keadaan selamat dari pembelokan 

dan perubahan, baik isi maupun cara bacaannya sebagaimana diturunkan.35 

Sedangkan tingkatan pembacaan Al-Qur’an menurut Ahmad Shams Madyan 

ada 4 (empat tingkatan) yaitu:36 

1. Membaca Secara Tarqiq  

Tarqiq yaitu pembacaan dengan sangat teliti, pelan, dan hati-hati, sesuai 

dengan garis-garis yang ditentukan dalam ilmu tajwid. Pembacaan pelan ini 

sebagaimana disinyalir Imam As-Suyuthi, biasanya latihan “pelemasan” 

                                                             
33 Nasrullah, Lentera Qur’ani, (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hlm. 9 
34 Ibid., hlm. 9 
35 Abu Najibullah Saiful Bahri Al-Ghorumy, Pedoman ilmu tajwid, (Kudus: Buya Barokah Kudus), hlm. 10 
36 Ahmad Shams Madyan, Peta Pembelajaran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hlm. 108-

109 
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lidah, untuk membiasakan diri mengeluarkan bunyi huruf sesuai 

makhrajnya.  

2. Membaca Secara Hadr  

Hadr yaitu pembacaan dengan tingkat kecepatan tinggi namun tetap 

memerhatikan hukum-hukum bacaan yang dibenarkan. Bacaan dengan 

hadr ini biasanya mengurangi sedikit sifat-sifat huruf yang seharusnya, 

menghilangkan sebagian bunyi dengung dan beberapa reduksi dalam 

hukum bacaan lainnya. Namun pembacaan ini masih diperbolehkan.  

3. Membaca Secara Tadwir  

Tadwir yaitu satu tingkatan baca antara tarqiq dan hadr, sesuai dengan 

bacaan mayoritas imam qiro’at, karena masih memanjangkan bacaan Mad 

Munfashil walaupun tidak sampai pada tingkatan isyba' (panjang sekali). 

Pembacaan dengan tingkat ini lebih dipilih para ahli qiro’at.  

4. Membaca Secara Tartil  

Tartil yaitu pembacaan tenang dan tadabbur, dengan tingkat kecepatan 

standar, sehingga pembaca bisa maksimal memenuhi setiap hukum bacaan 

dan sifat-sifat huruf yang digariskan. Pembacaan Al-Qur’an dengan tartil 

inilah yang digunakan sebagai standar baca dalam setiap pembacaan Al-

Qur’an. 

Dari tingkatkan pembacaan tersebut, yang paling utama diterapkan oleh 

orang tua dan guru kepada anak-anaknya yaitu membaca Al-Qur’an dengan 

Tarqiq, Tartil, kemudian Tadwir, dan tingkatan yang paling rendah adalah 

Hadr.  

Jadi dengan membaca secara Tarqiq anak terbiasa membaca Al-Qur’an 

dengan pelan, tenang, dan tidak tergesa-gesa serta memperhatikan makhārijul 

hurūfnya. Dengan kebiasaan membaca Al-Qur’an tersebut maka anak akan 

terbiasa pula untuk membaca secara tartil (tadabbur) ayat-ayat yang dibacanya. 

Kemampuan berbahasa yang dimiliki manusia ialah kemampuan menyimak 

(mendengar), berbicara, membaca, dan menulis. Kemampuan mendengar dan 
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berbicara dikelompokkan sebagai komunikasi lisan. Sedangkan membaca dan 

menulis dikelompokkan sebagai komunikasi tulisan.37 

Secara alami keempat kemampuan berbahasa seperti yang dijelaskan di atas 

dapat dicapai secara bertahap, yaitu dimulai dari kemampuan mendengar, 

kemudian berbicara, selanjutnya membaca dan akhirnya menulis.38 Kemampuan 

mendengar dan membaca merupakan kemampuan untuk menangkap informasi atau 

pengetahuan dari orang lain, sedangkan berbicara dan menulis merupakan 

kemampuan untuk menyampaikan atau memberikan informasi atau pengetahuan 

kepada orang lain. Setiap orang mengalami proses perkembangan kemampuan 

berbahasa. Seperti yang telah dipaparkan di atas, secara alami seorang anak akan 

mengenal sesuatu (ujaran) dengan mendengarkan, kemudian berkembang dan 

dapat mengucapkan apa saja yang telah didengar. Setelah itu baru 

mengembangkannya dengan membaca dan menulis.  

Kemampuan menulis akan dilihat dari kemampuan siswa menyalin huruf-

huruf atau kalimat, dalam hal ini adalah menulis bahasa Arab (Al-Qur’an). Menurut 

Tu’aimah, (1998: 190191) pengertian menulis dibagi menjadi 2 cara, yaitu menulis 

dengan cara tahajji atau imla' dan menulis dalam pengertian al-insya' atau 

mengarang. Menulis dalam pengertian al-imla' mencakup tiga hal, yaitu: 

1. Imla' manqul, yaitu menuliskan atau meniru ulang contoh tulisan yang sudah 

ada.  

2. Imla' manzur, yaitu siswa melihat dan memahami contoh tulisan, kemudian 

menulis kembali tanpa melihat contoh tulisan.  

3. Imla' ikhtibari, yaitu siswa menuliskan kalimat yang telah diucapkan oleh 

seorang guru tanpa melihat tulisan yang diucapkan tersebut.39 

Untuk menguji dan mengukur kemampuan siswa dalam menulis Al-Qur’an, 

maka dilakukan tes dengan cara imla' manqul dan imla' ikhtibari. Pertama kali ialah 

imla' manqul. Siswa akan melihat bentuk-bentuk lafadz Al-Qur’an, lalu meniru 

                                                             
37 Ibid., hlm. 11 
38 Ibid., hlm. 11 
39 Ibid., hlm. 12 
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bentuk-bentuknya, lalu ditulis. Setelah tahu dan terbiasa, dilanjutkan dengan imla' 

ikhtibari. Siswa menuliskan lafadz Al-Qur’an yang disampaikan oleh guru, tanpa 

melihat lafadz-lafadz dari buku. Hal ini supaya siswa hafal dengan lafadz-lafadz 

Al-Qur’an.40 

Memori ingatan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia, karena hanya dengan ingatan itulah manusia mampu merefleksikan 

dirinya, berkomunikasi dan menyatakan pikiran dan perasaan yang berkaitan 

dengan pengalaman-pengalamannya. Ingatan juga berfungsi memproses informasi 

yang kita terima pada setiap saat, meskipun sebagian besar informasi yang masuk 

diabaikan saja, karena dianggap tidak begitu penting atau tidak diperlukan di 

kemudian hari.  

Kegiatan menghafal Al-Qur’an merupakan sebuah proses mengingat 

sebuah materi ayat (rincian bagian-bagiannya, seperti waqaf, fonetik, dan lain-lain) 

harus dihafal dan diingat secara sempurna. Sehingga seluruh proses pengingatan 

terhadap ayat-ayat dan bagian-bagiannya dimulai dari proses awal hingga 

pengingatan kembali harus tepat. Apabila salah dalam memasukkan suatu materi 

atau menyimpan materi, maka akan salah pula dalam mengingat kembali materi 

tersebut.41 

Menghafal Al-Qur’an merupakan amalan mulia yang mendatangkan 

banyak manfaat dan kebaikan bagi pelakunya di dunia dan akhirat. Allah 

menjanjikan bagi penghafal Al-Qur’an banyak keutamaan dan kebaikan dunia. 

Diantaranya orang yang lebih banyak hafalan Al-Qur’an-nya diutamakan menjadi 

imam shalat kaum muslimin.42 Dalam sebuah hadits shahih, Rasulullah Saw 

bersabda: 

                                                             
40 Ibid., hlm. 13 
41 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Diva Press, 2009), hlm. 15 
42 Al-Ghautsani, Yahya bin Abdurrazzaq, Cara Mudah dan Cepat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka 

Imam Syafi’I, 2010), hlm. ix 
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وا 
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َ
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َ
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َ
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ُ
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ُ
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ْ
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َ
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ذ

َ
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ْ
ل
َ
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Artinya: Sholatlah kalian pada keadaan demikian, sholatlah kalian pada keadaan 

demikian, jika telah datang waktu sholat maka hendaklah salah seorang dari kalian 

beradzan dan hendaklah salah seorang dari kalian yang paling banyak hafalan Al-

Qur’an-nya menjadi imam.” (HR. Bukhori).43 

Di dunia menjadi imam dimuliakan dan dihormati, begitu juga di akhirat. 

Penghafal memperoleh kebaikan dan kemuliaan di sisi Allah. Para penghafal Al-

Qur’an akan ditinggikan derajatnya berkali-kali lipat sesuai dengan jumlah 

hafalannya. Sebagaimana disebut dalam Hadits yang diriwayatkan dari Abdullah 

bin Amr, bahwa Rasulullah Saw telah bersabda: 

تَكَ عِنْدَ 
َ
زِل

ْ
إِن  مَن

َ
يَا ف

ْ
ن لُ فِى الد 

 
رَت

َ
نْتَ ت

ُ
مَا ك

َ
ل ك

 
 وَارْقَ وَرَت

ْ
رَأ

ْ
قُرْآنِ اق

ْ
الُ لِصَاحِبِ ال

َ
يُق

هَا. )رواه أحمد( 
ُ
قْرَؤ

َ
 آخِرِ آيَةٍ ت

Artinya: “Dikatakan kepada ahli Al-Qur’an: ‘Bacalah dan naiklah, dan bacalah 

dengan tartil sebagaimana kamu membacanya dengan tartil ketika di dunia. 

Sesungguhnya kedudukanmu (di Syurga) berada di akhir ayat yang kamu baca.” 

(HR. Ahmad). 

Al-Qur’an merupakan salah satu hamba yang ahlullah di muka bumi. Itulah 

sebabnya, tidaklah mudah dalam menghafal Al-Qur’an. Diperlukan metode-

metode khusus ketika menghafalnya. Selain itu, juga harus disertai dengan doa 

kepada Allah Swt supaya diberi kemudahan dalam menghafalkan ayat-ayat-Nya 

yang begitu banyak dan rumit. Sebab, banyak kalimat yang mirip dengan kalimat 

                                                             
43 HR. Bukhori No. 4302 



28 

 

 
 

lain, demikian juga kalimatnya yang panjang-panjang, bahkan mencapai tiga 

sampai empat baris tanpa adanya waqaf. Namun ada juga yang pendek-pendek. 

Harapannya, setelah hafal ayat-ayat Allah, hafalan tersebut tidak cepat lupa atau 

hilang dari ingatan. Karena itu, dibutuhkan kedisiplinan dan keuletan dalam 

menghafal Al-Qur’an.44 

Menghafal Al-Qur’an Al-Karim yang terdiri dari 30 juz dan 114 surat, tentu 

sangat tidak mudah. Apalagi untuk non-arab yang sehari-hari tidak menggunakan 

Bahasa Arab sebagai pengantar komunikasi. Akan tetapi, kalau kita memiliki tekad 

yang kuat, niat yang ikhlas melaksanakan dengan sungguh-sungguh, tekun, dan 

Istiqomah tentu tidak ada yang mustahil. Apalagi menggunakan metode dan cara 

yang tepat, kita semua pasti bisa berhasil.45 

Jadi menghafal Al-Qur’an merupakan perbuatan yang sangat terpuji dan 

mulia walaupun hukumnya tidak wajib atas setiap muslim namun apabila memiliki 

niat yang ikhlas untuk menghafal kalamullah maka Allah akan menjadikannya 

sebagai Ahlullah. Untuk menjadi penghafal Al-Qur’an memerlukan persiapan yang 

matang. Hal yang perlu dipersiapkan sebelum menghafal Al-Qur’an yaitu: 

1. Kesiapan Pribadi 

Metode pendidikan modern menentukan bahwa ada sifat-sifat pribadi yang 

berperan penting dalam mencapai kesuksesan dimanapun, baik dalam belajar, 

menelusuri, menghafal maupun mengingatnya. Sifat-sifat yang dimaksud 

adalah keinginan, pandangan, dan usaha keras. Jika sifat-sifat tersebut 

terkumpul dalam diri santri, maka akan mewujudkan konsentrasi baginya. 

Karena itu ia tidak mendapat kesulitan besar dalam mencapai kesuksesan.  

2. Usia yang tepat dan cocok  

Dalam kitab Bukhori fasal keutamaan Al-Qur’an, bahwa menghafal Al-Qur’an 

di masa kanak-kanak (usia muda) lebih tepat, cepat, melekat, dan abadi. Antara 

                                                             
44 Wiwi Alwiyah Wahid, Cara Cepat Bisa Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: Diva Press, 2009), hlm. 13-14 
45 Al-Ghautsani, Yahya bin Abdurrazzaq, 2010, Cara Mudah dan Cepat Menghafal Al-Qur’an…, hlm. x 
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5 tahun hingga kira-kira 23 tahun. Pada usia tersebut kondisi fisik dan fikiran 

seseorang benar-benar dalam keadaan yang paling baik.  

3. Bacaan Al-Qur’an yang baik  

Orang yang ingin menghafal Al-Qur’an diutamakan makhrajnya sudah baik dan 

sudah lancar membaca Al-Qur’an. Hal ini diperlukan agar jangan sampai materi 

yang dihafalkan dibaca dengan salah.  

4. Mempersiapkan mushaf Al-Qur’an 

Menyiapkan mushaf yang tidak berganti-ganti mulai menghafal hingga selesai 

mengkhatamkan 30 juz. Yang paling mudah (baik) adalah mushaf ayat pojok 

yang setiap halamannya memuat 15 baris.46 

5. Syarat-syarat menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an bukan merupakan suatu ketentuan hukum yang harus 

dilakukan orang yang memeluk agama Islam. Oleh karena itu ia tidak 

mempunyai syarat-syarat yang mengikat sesuai ketentuan hukum. Syarat-syarat 

yang ada dan harus dimiliki seorang calon penghafal Al-Qur’an adalah syarat-

syarat yang berhubungan dengan naluri insaniyah semata. Adapun syarat-syarat 

tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Melakukan dengan penuh keikhlasan 

Niat yang ikhlas dan matang dari calon penghafal sangat diperlukan, sebab 

apabila sudah ada niat yang matang dari calon penghafal berarti sudah ada 

hasrat dan kalau kemauan sudah tertanam di lubuk hati tentu kesulitan 

apapun yang menghalanginya akan ditanggulangi. Maka dari itu jadikanlah 

tujuan dan sasaran menghafal Al-Qur’an untuk mendekatkan diri kepada 

Allah Swt. Jangan Anda memiliki tujuan untuk memperoleh kedudukan, 

uang, upah, atau ijazah. Allah tidak akan menerima amal perbuatan yang 

tidak ikhlas.47 Sebagaimana firman Allah Swt dalam Surat Al-Bayyinah 

ayat 5: 

                                                             
46 Syakir Ridwan, Study Al-Qur’an, (Tebuireng-Jombang: Unit Tahfidz Madrasatul Qur’an, 2000), hlm. 55-

56 
47 Anas Ahmad Karzun, 15 Kiat Menghafal Al-Qur’an, (Jakarta: PT Mizan Publikasi, 2004), hlm. 29 
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َ
ة وَٰ

َ
ل  ٱلصَّ

۟
ءَ وَيُقِيمُوا

ٓ
ينَ حُنَفَا ِ

هُ ٱلد 
َ
لِصِينَ ل

ْ
هَ مُخ

َّ
 ٱلل

۟
 لِيَعْبُدُوا

َّ
 إِلا

۟
مِرُوٓا

ُ
 أ

ٓ
وَمَا

مَةِ ﴿ ِ
ي 
َ
ق

ْ
لِكَ دِينُ ٱل

ََٰ
 ۚ وَذ

َ
ة وَٰ

َ
ك  ٱلزَّ

۟
وا

ُ
 ﴾٥وَيُؤْت

Artinya: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah 

dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama 

yang lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; 

dan yang demikian itulah agama yang lurus.” (QS. Al-Bayyinah ayat 5).48 

 

2. Menjauhi kemaksiatan  

Hati yang dipenuhi kemaksiatan dan kesibukan dengan kerakusan nafsu 

syahwat tidak akan ada tempat untuk cahaya Al-Qur’an. Kemaksiatan akan 

menghalangi hafalan Al-Qur’an, sedangkan bisikan setan akan menjauhkan 

dari mengingat Allah. Dalam surat Al-Mujaadalah ayat 19 yaitu: 

 إِنَّ 
ٓ َ
لا

َ
نِ ۚ أ

ََٰ
يْط ئِكَ حِزْبُ ٱلشَّ

ََٰٓ
و۟ل

ُ
هِ ۚ أ

َّ
رَ ٱلل

ْ
هُمْ ذِك نسَىَٰ

َ
أ
َ
نُ ف

ََٰ
يْط يْهِمُ ٱلشَّ

َ
 عَل

َ
ٱسْتَحْوَذ

سِرُونَ ﴿
ََٰ
خ

ْ
نِ هُمُ ٱل

ََٰ
يْط  ﴾١٩حِزْبَ ٱلشَّ

Artinya: "Syaitan telah menguasai mereka lalu menjadikan mereka lupa 

mengingat Allah; mereka itulah golongan syaitan. Ketahuilah, bahwa 

sesungguhnya golongan syaitan itulah golongan yang merugi." (QS. Al-

Mujaadalah ayat 19).49 

 

3. Izin dari orang tua/wali 

Izin orang tua/wali ini juga ikut menentukan keberhasilan menghafal Al-

Qur’an. Apabila orang tua atau suami sudah memberi izin terhadap anak 

atau istrinya untuk menghafal Al-Qur’an, berarti sudah mendapat 

kebebasan menggunakan waktu dan dia rela waktunya tidak untuk 

kepentingan lain kecuali hanya untuk menghafal Al-Qur’an semata. 

                                                             
48 (Q.S.98:5) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
49 (Q.S.58:19) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
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Ketidakrelaan orang tua/wali ini akan membawa pengaruh batin kepada 

calon penghafal, sehingga menjadi bimbang dan kacau pikirannya yang 

akhirnya mengakibatkan sulit untuk menghafal.  

4. Kontinuitas dari penghafal  

Kontinuitas di sini berarti disiplin segala-galanya, termasuk disiplin waktu, 

tempat, dan disiplin terhadap materi-materi yang dihafalnya. Penggunaan 

waktu dan materi yang dihafal harus ada keserasian. Misalnya, jika 

menghafal materi baru pagi (05.00-07.00) untuk menghafal materi baru 

dengan kemampuan satu halaman, maka untuk selanjutnya waktu itu harus 

digunakan setiap hari dengan jumlah materi yang telah ditentukan. Hal 

tersebut merupakan barometer bagi para penghafal. Apabila pada hari-hari 

lain terjadi atau timbul suatu masalah, misalnya penggunaan waktu sama 

jumlahnya sedangkan materi yang dihafal tidak sama, maka dalam keadaan 

seperti ini dapat dicari sebabnya, dan juga mengejar ketertinggalannya. 

Dengan disiplin waktu ini, seseorang diajarkan menjadi orang yang jujur, 

konsekuen, dan bertanggung jawab. 

5. Sanggup mengorbankan waktu tertentu  

Apabila penghafal sudah menetapkan waktu tertentu untuk menghafal 

materi baru, waktu tersebut tidak boleh diganggu kepentingan lain, 

misalnya menerima tamu, berolah raga, bepergian, dan lain sebagainya. 

Waktu yang baik untuk menghafal adalah di pagi hari antara pukul 04.00 

sampai dengan pukul 08.00 (waktu subuh sampai dhuha), karena pada 

waktu-waktu tersebut udara sejuk dan tenang.  

6. Sanggup mengulang-ngulang materi yang sudah hafal  

Menghafal Al-Qur’an adalah lebih mudah dari pada menghafal kitab-kitab 

lain, karena Al-Qur’an mempunyai keistimewaan, tidak menjemukan, dan 

enak didengar. Menghafal materi yang baru lebih senang dan mudah dari 

pada memelihara materi yang sudah dihafal. Al-Qur’an mudah dihafal 

tetapi mudah pula hilang. Pagi hari dihafal dengan lancar lalu ditinggalkan 
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sesaat karena kesibukan lain, di siang harinya hilang lagi hafalannya tanpa 

membekas. Hampir semua penghafal Al-Qur’an demikian problemnya. 

Oleh karenanya perlu diadakan pemeliharaan hafalan yang sangat ketat, 

sebab kalau tidak dipelihara maka sia-sialah menghafal Al-Qur’an itu.  

Pemeliharaan hafalan Al-Qur’an ini ibarat seorang berburu binatang di hutan rimba 

yang banyak buruannya. Pemburu lebih senang menembak binatang buruannya. 

Hasil buruan yang ditaruh di belakang itu akan lepas jika tidak diikat kuat-kuat. 

Begitu pula halnya orang yang menghafal Al-Qur’an, mereka lebih senang 

menghafal materi baru dari pada mengulang-ulang materi yang sudah dihafal. 

Sedangkan kunci keberhasilan menghafal Al-Qur’an adalah mengulang-ngulang 

hafalan yang telah dihafal, yang secara istilah disebut “taqrir”.50 

Selain syarat-syarat di atas, syarat utama untuk memudahkan hafalan 

menurut Mudawi Ma’arif yaitu: 

1. Beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt  

2. Menguasai bacaan Al-Qur’an dengan benar (tajwid) dan (makhraj Al-Huruf)  

3. Minimal sudah pernah khatam Al-Qur’an 20 kali 

4. Adanya seorang pembimbing dan Ustadz/Ustadzah (Hafidz/Hafidzah) 

5. Gunakan satu jenis mushaf Al-Qur’an (Al-Qur’an pojok ayat) menggunakan 

pensil atau pulpen atau stabilo sebagai pembantu.51 

Al-Qur’an adalah kitab suci bagi pemeluk Agama Islam, sebagai pedoman 

hidup dan sumber-sumber hukum, tidak semuanya manusia sanggup menghafal dan 

tidak semua kitab suci dapat dihafal kecuali kitab suci Al-Qur’an. Dan hamba-

hamba yang terpilih yang sanggup menghafalnya.52 Sebagaimana firman Allah Swt 

dalam Surat Faathir ayat 32 yaitu: 

                                                             
50 Muhaimin Zen, Tata Cara/ Problematika Menghafal Al-Qur’an dan Petunjuk-petunjuknya, (Jakarta: 

Pustaka Alhuma, 1995), hlm. 243-246 
51 Mudawi Ma’arif, Materi Tahsin dan Persiapan Menghafal Al-Qur’an, (Mukhtasor Tajwid Juz ‘Amma), 

hlm. 2 
52 Muhaimin Zen, Tata Cara/ Problematika…, hlm. 35 
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قْتَصِدٌ   ۦوَمِنْهُم مُّ نَفْسِهِ ِ
 
الِمٌ ل

َ
مِنْهُمْ ظ

َ
ا   ف

َ
فَيْنَا مِنْ عِبَادِن

َ
ذِينَ ٱصْط

َّ
بَ ٱل

َٰ
كِتَ

ْ
نَا ٱل

ْ
وْرَث

َ
مَّ أ

ُ
ث

لِكَ هُُ
ََٰ
هِ ۚ ذ

َّ
نِ ٱلل

ْ
تِ بِإِذ يْرََٰ

َ
خ

ْ
 بِٱل

ٌۢ
بِيرُ ﴿وَمِنْهُمْ سَابِقٌ

َ
ك

ْ
فَضْلُ ٱل

ْ
 ﴾٣٢وَ ٱل

Artinya: "Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih 

di antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri 

mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan diantara mereka 

ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan dengan izin Allah. Yang demikian 

itu adalah karunia yang amat besar." (QS. Faathir ayat 32).53 

Al-Qur’an sebagai dasar hukum Islam dan pedoman hidup umat, di samping 

diturunkan kepada hambanya yang terpilih, Al-Qur’an diturunkan melalui Ruhul 

Amin Jibril As dengan hafalan yang berangsur-angsur sesuai dengan kebutuhan 

umat di masa yang akan datang, selama 22 tahun 2 bulan dan 22 hari Nabi 

Muhammad Saw menerima wahyu Al-Qur’an dari Allah melalui dengan lisan 

(hafalan).54 Hal ini telah dibuktikan dengan firman Allah Surat Al-A’laa ayat 6-7 

yaitu: 

﴿ 
ىَٰٓ نس َ

َ
 ت

َ
لا

َ
كَ ف

ُ
فَىَٰ ﴿٦سَنُقْرِئ

ْ
جَهْرَ وَمَا يَخ

ْ
مُ ٱل

َ
هُۥ يَعْل هُ ۚ إِنَّ

َّ
ءَ ٱلل

ٓ
ا

َ
 مَا ش

َّ
 ﴾٧﴾ إِلا

Artinya: "Kami akan membacakan (Al Quran) kepadamu (Muhammad) maka kamu 

tidak akan lupa, kecuali kalau Allah menghendaki. Sesungguhnya Dia mengetahui 

yang terang dan yang tersembunyi." (QS. Al-A’laa ayat 6-7).55 

Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan bukan untuk 

tujuan hafalan. Dari uraian ayat tersebut tidak ada yang menunjukkan perintah 

tentang menghafal Al-Qur’an karena ayat-ayat itu menunjukkan kalam ikhbar 

bukan kalam insya’. Oleh karena itu menghafal Al-Qur’an bukan kewajiban umat. 

Namun bila dilihat dari segi positif dan kepentingan umat Islam, maka sangat 

                                                             
53 (Q.S.35:32) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
54 Muhaimin Zen, Tata Cara/ Problematika…, hlm. 37 
55 (Q.S.87:6), (Q.S.87:7) via Al-Qur'an Al-HadiDownload di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
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diperlukan adanya para penghafal Al-Qur’an sebagai penjaga keaslian Al-Qur’an 

yang menjadi sumber pedoman hidup umat Islam. Oleh karena itu sebagai dasar 

bagi orang-orang yang menghafal Al-Qur’an adalah: 

1. Memang Al-Qur’an itu diturunkan secara hafalan. 

2. Mengikuti sunah Nabi Muhammad Saw.  

3. Melaksanakan anjuran Nabi Muhammad Saw.56 

Atas dasar ini para ulama dan Imam Abu Abbas Ahmad bin Muhammad 

Aj-Jurjani berkata dalam kitab As-Syafi’i bahwa hukum menghafal Al-Qur’an 

adalah fardhu kifayah. Seperti yang dikatakan Imam Bahruddin Muhammad bin 

Abdullah Az-Zakarsyi dalam kitab Al-Burhan Fii Ulumil Qur’an juz 1 halaman 

457, begitu pula memeliharanya wajib bagi setiap umat.57 

Dengan demikian jelaslah bahwa menghafal Al-Qur’an hukumnya adalah 

fardhu kifayah, artinya bila di suatu wilayah tidak ada yang mengerjakan suatu 

pekerjaan tersebut maka semua orang yang ada di wilayah itu terkena dosa semua, 

karena tidak ada yang melaksanakan perbuatan tersebut.  

Setelah seseorang mampu menghafal Al-Qur’an dengan lancar yang lebih 

penting lagi yaitu mempelajari isi dari Al-Qur’an tersebut. Adapun tujuannya selain 

untuk jadi ibadah bagi yang membacanya, adalah sebagai berikut: 

1. Memelihara kitab suci dan membacanya serta memperhatikan apa-apa isinya, 

untuk jadi petunjuk dan pengajaran bagi kita dalam kehidupan di dunia.  

2. Mengingat hukum agama yang termaktub dalam Al-Qur’an, serta menguatkan 

keimanan dan mendorong berbuat kebaikan dan menjauhi kemaksiatan.  

3. Menjauhi kejahatan.  

 

 

 

 

                                                             
56 Muhaimin Zen, Tata Cara/ Problematika…, hlm. 37 
57 Ibid., hlm. 37 
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3. Macam-Macam Metode Pembelajaran Al-Qur’an  

1. Tariqat Asshautiyah (pengenalan atau penguasaan bunyi). 

Seperti pada namanya Asshautiyah (الصوتية), yang berarti suara atau bunyi. 

Metode ini mengedepankan pada pengenalan bagaimana bunyi setiap huruf Al-

Qur’an atau huruf hijaiyyah. Guru memberikan contoh dengan cara melafalkan 

setiap huruf, kemudian didengar dan ditirukan oleh siswa. Dari sini siswa dapat 

melafalkan huruf-huruf Al-Qur’an sekaligus memahami setiap perbedaan 

antara huruf satu dengan huruf yang lain.  

2. Tariqat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah pada yang sulit). 

Belajar Al-Qur’an merupakan hal yang tidak mudah, apalagi untuk golongan 

non-arab, karena bahasa dan tulisan sehari-harinya bukan menggunakan Bahasa 

Arab, sehingga belajar hal yang baru dari segi huruf, bacaan, lafadz, dan lain-

lain. Maka dari itu harus menggunakan Tariqat Adtadrij, yaitu pembelajaran 

dimulai dari yang paling mudah kemudian bertahap ditingkatkan menuju yang 

lebih sulit. Hal ini supaya dapat diterima dan dipahami oleh murid.  

3. Tariqat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan dimana lebih 

menekankan pada anak didik untuk aktif).  

Tujuan pembelajaran Al-Qur’an tidak hanya memahami teori namun siswa 

mampu melaksanakan praktik, baik praktik membaca Al-Qur’an, menulis Al-

Qur’an, tilawah Al-Qur’an, dan sebagainya. Maka penggunaan metode ini 

sangat penting dimana guru membimbing siswa dengan latihan-latihan agar 

anak didik atau siswa aktif dalam praktik pembelajaran Al-Qur’an. 

4. Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientasi pada 

tujuan bukan pada alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan itu. Yakni 

anak bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-

kaidah tajwid yang ada.  
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5. Tariqat Bimuraat Al-Isti’dadi Wattabik adalah pengajaran yang harus 

memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi, dan watak anak didik.58 

 

4. Metode Yanbu’a  

a. Sejarah Metode Yanbu’a  

Metode merupakan tata cara atau prosedur untuk melaksanakan suatu kegiatan 

atau aktifitas. Sedangkan Yanbu’a yang berarti sumber diambil dari kata 

Yanbu’ul Qur’an yang berarti sumber Al-Qur’an, yang sekaligus menjadi nama 

pondok pesantren tahfidz. Nama tersebut sangat digemari dan disenangi oleh 

seorang guru besar Al-Qur’an Al-Muqri' simbah KH. M. Arwani Amin, yang 

silsilah keturunannya sampai pada Pangeran Diponegoro.59 Berasal dari kata di 

Al-Qur’an Surah Al-Isra' ayat 90 sebagai berikut: 

نَا مِنَ 
َ
فْجُرَ ل

َ
ىَٰ ت كَ حَتَّ

َ
ؤْمِنَ ل ن نُّ

َ
 ل

۟
وا

ُ
ال

َ
بُوعًا ﴿وَق

ٌۢ
رْضِ يَن

َ ْ
 ﴾٩٠ٱلأ

Artinya: "Dan mereka berkata: "Kami sekali-kali tidak percaya kepadamu 

hingga kamu memancarkan mata air dan bumi untuk kami.” (QS. Al-Isra' ayat 

90).60 

 

Dari ayat di atas kata Yanbu’a bermakna sumber mata air. Pengambilan 

nama Yanbu’a pada Metode Yanbu’a yang berarti sumber, mengambil dari kata 

Yanbu’ul Qur’an yang artinya Sumber Al-Qur’an.61 

Metode Yanbu’a adalah suatu metode pembelajaran baca tulis dan 

menghafal Al-Qur’an yang disusun sistematis, terdiri dari tujuh jilid. Dimana 

metode tersebut mengharuskan siswa untuk membaca Al-Qur’an tanpa 

mengeja, membaca langsung dengan cepat, tepat, lancar, dan tidak putus-putus 

disesuaikan dengan kaidah makhorijul huruf. Metode yang disusun oleh KH. 

                                                             
58 Budiyanto, Prinsip-Prinsip Metodologi Buku Iqra' Balai Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengajaran 

Baca Tulis Al-Qur’an LPTQ Nasional, (Yogyakart: Team Tadarus, 1995), hlm. 15 
59 M. Ulin Nuha Arwani, Yanbu’a, op.cit., Lihat Sambutan Sesepuh tahun 2004 
60 (Q.S.17:90) via Al-Qur'an Al-Hadi Download di sini: http://bit.ly/download-alhadi-android 
61 M. Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a, (Kudus: Yayasan 

Arwaniyyah, 2004), hlm. 1 
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M. Ulin Nuha, dkk. Di Kudus dan diterbitkan oleh yayasan Arwaniyyah Kudus 

(Pondok Pesantren Tahfidz Yanbu’ul Qur’an), Kudus. Metode ini muncul pada 

tahun 2004. Metode ini disamping mempunyai tujuh jilid juga ditambah jilid 

pemula dan hafalan.62 

Sejarah munculnya Metode Yanbu’a ialah dari usulan dan dorongan 

Alumni Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an, supaya mereka terhubung dengan 

pondok disamping usulan dari masyarakat luas juga dari lembaga pendidikan 

Ma’arif serta Muslimat terutama dari cabang Kudus dan Jepara.63 

Pada awalnya pihak dari pengasuh pondok sudah menolak karena dirasa 

sudah cukup metode-metode yang ada. Namun, desakan yang terus menerus 

akhirnya Metode Pembelajaran Al-Qur’an Yanbu’a dicetuskan. Pencetusan 

tersebut juga dirasa perlu sebagai media untuk menjalin keakraban dan 

silaturrahmi para alumnus pondok serta untuk menjaga dan memelihara 

keseragaman bacaan Al-Qur’an mereka. Maka dengan usaha, kerja sama, kerja 

keras, disertai tawakal memohon kepada Allah, tersusunlah Kitab Yanbu’a 

yang meliputi thoriqoh baca tulis dan menghafal Al-Qur’an.64 

Penyusunan kitab (Metode Yanbu’a) diprakarsai oleh tiga tokoh 

pengasuh Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Putra, KH. Arwani Amin Al-Kudsy 

(Alm). Bliau bernama KH. Agus M. Ulin Nuha Arwani, KH. Ulil Albab Arwani 

dan KH. M. Mansyur (Alm) dan tokoh lain diantaranya: KH. Sya’roni Ahmad 

(Kudus), KH. Amin Sholeh (Jepara), Ma’mun Muzayyin (Kajen Pati), KH. 

Sirojuddin (Kudus), dan KH. Busyro (Kudus) beliau adalah Mutakhorrijin 

Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an yang tergabung dalam majelis “Nuzulis 

Sakinah”, Kudus.  

Awal penyusunan kitab Metode Yanbu’a ialah pada tanggal 22 

November 2002 bertepatan dengan moment peringatan Nuzulul Qur’an 17 

                                                             
62 Ulil Albab dkk, Bimbingan Cara Mengajar Yanbu’a, (Kudus: Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an, 2004) 

hlm. 1 
63 M. Ulin Nuha Arwani, Thoriqoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur’an Yanbu’a “Bimbingan Cara 

Mengajar”, (Kudus: Pondok Tahfidz Yanbu’ul Qur’an Kudus, 2004) hlm. 1 
64 Ibid., hlm. 1 
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Ramadhan 1423 H selama 2 tahun65 yaitu proses penyusunan, penulisan, 

pencetakan, dan penerbitan awal 2004 atas perintah pengasuh (KH. M. Ulil 

Albab Arwani buku Metode Yanbu’a dijadikan 8 Jilid/buku bertahap dalam 

penerbitannya. Pertama, buku jilid I pada 10 Januari 2004/ 17 Syawal 1424 H, 

jilid II-III 22 Maret 2004/ Shafar 1424 H, jilid IV-VI 2 Mei 2004/ 12 Rabiul 

Awal 1425 H, disusul buku bimbingan mengajar Yanbu’a 13 Juni 2004/ 25 

Robiul Akhir 1425 H, dan buku Pra-TK 31 Oktober 2004/ 17 Ramadhan 1425 

H. Di tahun 2007 baru diterbitkan Buku Yanbu’a mengenai materi hafalan 

surat-surat pendek dan do’a-do’a. 

b. Tujuan Metode Yanbu’a  

Metode Yanbu’a merupakan salah satu sarana untuk mencapai target 

atau tujuan berupa materi yang tersusun sistematis sebagai media pengantar 

pembelajaran Al-Qur’an. Metode Yanbu’a memiliki 2 tujuan yaitu tujuan 

secara umum dan secara khusus. Tujuan secara umum antara lain sebagai 

berikut:66 

1. Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca Al-

Qur’an dengan lancar dan benar. Para ulama dahulu dan sekarang menaruh 

perhatian besar terhadap perkembangan tilawah (cara membaca) Al-Qur’an 

sehingga pengucapan lafadz-lafadz Al-Qur’an menjadi baik dan benar. Cara 

membaca ini di kalangan mereka dikenal dengan tajwidul qur’an. Tajwid 

adalah mengucapkan huruf Al-Qur’an dengan tertib menurut kaidah-kaidah 

yang seharusnya, sesuai dengan makhraj dan bunyi asalnya, serta 

melembutkan bacaannya sesempurna mungkin, tanpa berlebihan, kasar, 

ataupun tergesa-gesa dan dipaksakan. Kaidah tajwid itu berkisar pada cara 

waqaf, imālah, Idghām, Idzhar, Iqlab, ikhfa', Mad, Ghunnah, Tarqīq, 

Tafkhīm, dan makhārijul hurūf.67 

                                                             
65 Heni Kurniawati, op.cit., hlm. 15 
66 M. Ulin Nuha Arwani., op.cit., hlm. 1 
67 Mannā Kkhalīl Was t’ān, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Litera Antar Nusa. Mudzakkir 

As, penerj. 2001), hlm. 265 
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2. Nasyrul ilmi (menyebarkan) ilmu) khususnya ilmu Al-Qur’an. 

Ilmu Al-Qur’an merupakan ilmu dari Allah, Tuhan Yang Menguasai 

Seluruh Jagad Raya dan Segala Isinya. Ilmu tersebut diperuntukkan kepada 

manusia makhluk ciptaan-Nya yang paling sempurna. Walaupun makhluk 

yang sempurna, manusia pada awalnya ialah kosong tidak tahu apa-apa 

bagaikan kertas putih. Maka dari itu Allah menurunkan Al-Qur’an melalui 

perantara Malaikat Jibril, kemudian disampaikan kepada Nabi Muhammad 

Saw, lalu Nabi Muhammad Saw diutus untuk menyampaikan kepada 

seluruh alam semesta terutama umat manusia. Al-Qur’an sebagai ilmu yang 

menuntun manusia agar senantiasa berada pada jalan iman dan kebenaran. 

Dari keterangan di atas, dapat kita ketahui dan pahami urgensi dan betapa 

pentingnya mengajarkan Al-Qur’an. Ilmu Al-Qur’an harus disampaikan, 

diajarkan, dan disebarkan ke seluruh umat manusia, kepada keluarga, 

tetangga, saudara-saudara, sahabat-sahabat, dan semua orang disekitar, 

sampai kepada anak-anak cucu-cucu generasi selanjutnya. Karena ilmu Al-

Qur’an adalah bekal untuk manusia mengarungi kehidupannya dunia dan 

akhirat.  

3. Memasyarakatkan Al-Qur’an dengan Rasm Ustmaniy. 

Rasm ialah rumusan-rumusan cara penulisan harakat, tanda baca dan tanda 

wakaf pada Al-Qur’an. Sedangkan Ustmaniy merupakan Khalifah Ustman 

bin Affan. Jadi Rasm Ustmaniy adalah tata cara atau kaidah penulisan Al-

Qur’an yang dibakukan pada masa Khalifah Ustman bin Affan (25 H/ 646 

M). Cara ini dalam beberapa hal berbeda dengan kaidah penulisan Arab 

konvensional. Rasm Ustmaniy merupakan rasm yang standar. Menurut 

Qadduri, disiplin Rasm Ustmaniy berbeda dengan ilmu kaligrafi. Kajian 

Rasm Ustmaniy sangat terkait dengan aspek bahasa (lughah), maka 
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sebagaimana dikemukakan oleh As-Suyuthi (w. 991 H/ 1505 M), semua 

penulisannya pun juga terkait kaidah-kaidah kebahasaan.68 

4. Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang kurang dari 

segi bacaan. 

5. Mengajak selalu mendarus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an sampai 

khatam. 

Sedangkan tujuan khusus Metode Yanbu’a antara lain sebagai berikut: 

1. Dapat membaca Al-Qur’an dengan tartil, yaitu meliputi: 

a. Makhraj yang baik dan fashih. 

b. Mampu membaca Al-Qur’an dengan bacaan tajwid. 

c. Mengenal bacaan Gharib dan bacaan yang Musykilat.  

d. Hafal (paham) ilmu tajwid praktis.  

2. Mengerti bacaan sholat dan gerakannya  

3. Hafal surat-surat pendek dalam Al-Qur’an  

4. Hafal do’a-do’a  

5. Mampu menulis Arab dengan baik dan benar.69 

c. Penerapan Pembelajaran Metode Yanbu’a  

Metode Yanbu’a diterapkan dengan mengikuti kaidah penulisannya 

yaitu Rasm Ustmaniy, dimana langsung menyajikan contoh-contoh huruf yang 

sudah bersambung semua seperti pada Al-Qur’an. Orang-orang yang dapat 

menerapkan Metode Yanbu’a atau yang dapat mengajarkan Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a adalah orang-orang yang sudah bisa membaca Al-Qur’an 

dengan lancar, baik, dan benar juga sudah Musyafahah Al-Qur’an kepada ahli 

qur’an.70 Cara pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a adalah 

sebagai berikut: 

                                                             
68 [Dr. Zainal Arifin Madzkur, MA, Penelitian dan Pentashih di LPMQ Balitbang dan Diklat Kementerian 

Agama RI]. 
69 Mannā Kkhalīl Was t’ān, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an…, hlm. 28 
70 M. Ulin Nuha Arwani, Yanbu’a, op.cit., hlm. 2 
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1. Musyafahah yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa 

menirukan. Dengan cara ini guru dapat menerapkan membaca huruf dengan 

benar melalui lidahnya. Sedangkan siswa akan dapat melihat dan 

menyaksikan langsung praktik keluarnya huruf dari lidah guru untuk 

ditirukan.  

2. Ardul Qiro’ah yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru 

menyimak dengan baik. Sering juga cara ini disebut dengan sorogan. 

Dengan cara ini akan memudahkan guru untuk mengetahui dan 

mengevaluasi bacaan siswa yang keliru.  

3. Pengulangan yaitu guru mengulang-ngulang bacaan, sedangkan siswa 

menirukannya kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-

ulang hingga terampil dan benar.71 

Dari berbagai sistem penyampaian materi belajar Al-Qur’an yang ada 

saat ini, semuanya mengedepankan penyampaian materi belajar yang 

memudahkan siswa dalam menerima pesan pembelajaran, khususnya 

pembelajaran Al-Qur’an. Akan tetapi kebanyakan lembaga pendidikan Al-

Qur’an yang ada tidak meninggalkan teori musyafahah sebagai cara paling 

bagus dalam mencapai hasil yang maksimal. Hal ini tidak lepas dari 

penyampaian materi yang begitu simpel yakni siswa menirukan secara 

langsung apa-apa yang dibaca oleh guru secara perlahan melalui lidahnya, 

kemudian guru juga dapat mengoreksi secara langsung baik makhārijul hurūf, 

tajwid atau yang lain, sehingga seorang siswa dapat secara benar membaca Al-

Qur’an.72 

d. Kurikulum Pembelajaran Metode Yanbu’a  

Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melaksanakan 

proses belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolah atau 

lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.73 

                                                             
71 Ibid., hlm. 2 
72 Ibid., hlm 53 
73 S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran, (Bandung: Bumi Aksara, cet ke-7, 2012), hlm. 5 
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Kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk 

membelajarkan siswa. Dengan program itu para siswa melakukan berbagai 

kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku 

siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran.74 Adapun 

karakteristik Kurikulum Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

adalah: 

a. Menekankan pada ketercapaian kompetensi siswa baik secara individual 

maupun klasikal. 

b. Menggunakan pendekatan dan metode yang bervariasi dalam proses 

pembelajaran.  

c. Menekankan pada proses dan hasil belajar pada upaya penguasaan 

pencapaian kompetensi (membaca, menulis, dan menghafal).75 

e. Evaluasi Pembelajaran Metode Yanbu’a  

Evaluasi adalah suatu upaya untuk mengetahui berapa banyak hal-hal 

yang telah dimiliki oleh siswa dari hal-hal yang telah diajarkan oleh guru.76 

Evaluasi menempati urutan terakhir dalam pembelajaran. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran langkah pokok yang dilakukan dalam keseluruhan proses 

program pengajaran antara lain: 

1. Evaluasi Awal (Pre-test)  

Pre-test adalah suatu tes yang dimaksudkan untuk mengukur kemampuan 

prasyarat mengenai apakah yang akan diajarkan kepada peserta didik.77 

Berdasarkan evaluasi ini, guru dapat memahami kemajuan dan 

perkembangan pemahaman siswa untuk kemudian diberikan materi 

selanjutnya.  

 

 

                                                             
74 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, cet ke-11, 2011), hlm. 16 
75 Ibid., hlm. 29 
76 Ahmad Machrus Najib, op.cit., hlm. 156 
77 Ali Imron, Manajemen Peserta Didik Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hlm. 123 
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2. Evaluasi Harian (formatif)  

Tes formatif adalah suatu tes yang dilaksanakan setelah selesai pokok 

bahasan tertentu. Maksud tes formatif adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh pokok bahasan yang baru saja diberikan telah diserap oleh peserta 

didik.78 Berdasarkan evaluasi ini, guru dapat memahami kemajuan dan 

perkembangan pemahaman siswa untuk kemudian diberikan materi 

selanjutnya.  

3. Evaluasi Kenaikan Jilid (Sumatif) 

Tes sumatif adalah tes yang dilaksanakan pada akhir periode tertentu. 

Tujuan dari tes ini adalah untuk mengetahui daya serap siswa terhadap 

keseluruhan pokok bahasan yang dipaketkan untuk satu periode tertentu.79 

Yang dimaksudkan yaitu setelah siswa menyelesaikan 1 jilid dan telah tes 

sebelumnya, maka siswa berhak untuk mengikuti tes kenaikan jilid ini. Dan 

ketika siswa telah lulus pada 1 jilid tersebut, maka siswa berhak untuk 

melanjutkan pada jilid selanjutnya.  

4. Evaluasi Akhir (Takhtim/Wisuda) 

Takhtim atau wisuda ini yaitu dilaksanakan ketika siswa telah 

menyelesaikan semua rangkaian jilid yang dipelajari. Yaitu siswa telah 

menyelesaikan jilid 1 hingga jilid 7 pada pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a. Dalam tes tersebut dapat diketahui, santri tersebut layak 

diwisuda. Target kompetensi siswa pada setiap jilid pembelajaran Al-

Qur’an dengan Metode Yanbu’a yaitu: 

Juz  Tujuan Pembelajaran  

1 1. Siswa dapat membaca huruf yang berharakat Fathah, baik yang 

sudah berangkai atau belum dengan lancar dan benar.  

                                                             
78 Ibid., hlm. 121 
79 Ibid., hlm. 122 
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2. Siswa dapat mengetahui huruf-huruf hijaiyyah dan angka-angka 

arab. 

3. Siswa dapat menulis huruf hijaiyyah yang belum dirangkai atau 

tersambung berangkai dua dan bisa menulis angka arab.  

2 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat kasrah dan dhummah 

dengan benar dan lancar.  

2. Siswa dapat membaca huruf yang dibaca panjang, baik berupa 

huruf Mad atau harakat panjang dengan benar dan lancar.  

3. Siswa dapat membaca huruf yang lain seperti waw/ ya' sukun yang 

didahului fathah dengan benar dan lancar.  

4. Siswa mengetahui tanda-tanda harakat fathah, kasrah, dan 

dhummah juga fathah panjang, kasrah panjang, dan dhummah 

panjang dan sukun. Dan memahami angka arab puluhan, ratusan, 

dan ribuan.  

3. 1. Siswa bisa membaca huruf yang berharakat Fathatain, Kasratain, 

dan Dhummatain dengan lancar dan benar.  

2. Siswa bisa membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj 

yang benar dan membedakan huruf-huruf yang serupa.  

3. Siswa dapat membaca Qolqolah dan Hams.  

4. Siswa dapat membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang 

dibaca Ghunnah dan yang tidak.  

5. Siswa mengenal dan bisa membaca Hamzah Washol dan Al Ta’rif. 

6. Siswa mengetahui Fathatain, Kasratain, Dhummatain, Tasydid, 

tanda Hamzah Washol, huruf tertentu dan angka-angka arab 

sampai ribuan.  
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7. Siswa dapat menulis kalimat yang 4 huruf dan merangkai huruf 

yang belum dirangkai.  

4 1. Siswa bisa membaca lafadz Allah dengan benar.  

2. Siswa bisa membaca Mim sukun, Nun sukun dan tanwin yang 

dibaca dengan ghunnah atau tidak.  

3. Siswa bisa membaca Mad Jaiz, Mad Wajib, dan Mad Lazim baik 

Kilmiy maupun Kharfiy, Mutsaqqol maupun Mukhoffaf yang 

ditandai dengan tanda panjang ~/~. 

4. Mengenal huruf Fawatikhus Suwar dan huruf-huruf tertentu yang 

lain. Mengetahui persamaan antara huruf latin dan arab dan 

beberapa kaidah tajwid.  

5 1. Siswa bisa membaca Waqof dan mengetahui tanda Waqof dan 

tanda baca yang terdapat di Al-Qur’an Rasm Ustmaniy.  

2. Siswa dapat membaca huruf sukun yang terdapat huruf idghom dan 

huruf Tafkhim dan Tarqiq.  

6 1. Siswa dapat mengetahui dan membaca huruf Mad (Alif, Waw, dan 

Ya’) yang tetap dibaca panjang atau yang dibaca pendek dan juga 

yang boleh wajah dua, baik ketika Washol maupun saat Waqof.  

2. Siswa dapat mengetahui cara membaca Hamzah Washol.  

3. Siswa mengetahui cara membaca Isymam, ikhtilas, tashil, imalah, 

dan saktah, serta mengetahui tempat-tempatnya.  

4. Siswa dapat mengetahui cara membaca tulisan Shod yang harus 

dan boleh dibaca Sin.  

5. Siswa bisa mengetahui kalimat-kalimat yang sering dibaca salah.  
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7 1. Siswa bisa membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, yang 

berarti sudah bisa mempraktekkan tajwid dan Gharib dengan 

benar. 

2. Setelah mengajarkan ilmu tajwid, diadakan mudarosah atau 

musyafahah Al-Qur’an dan setiap siswa membaca bacaan yang ada 

pelajaran tajwid.  

 

Tabel  2. 1. Tujuan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

Tujuan pembelajaran merupakan target kompetensi siswa yang 

harus dicapai pada setiap jilidnya. Target tersebut disesuaikan dengan 

jenjang atau tahapan-tahapan yaitu tahap pemula dan tahap akhir sehingga 

tercapainya tujuan-tujuan yang telah ditetapkan lewat proses belajar 

mengajar membaca Al-Qur’an dan mempelajari ilmu-ilmu Al-Qur’an. 

f. Kelebihan Metode Yanbu’a  

Setiap metode mempunyai kelebihan dan keistimewaan tertentu. Tentu 

hal tersebut disesuaikan dengan kebutuhan atau masalah yang dihadapi, dan 

metode menjadi alat untuk membantu menyelesaikan problematika yang 

sedang dihadapi. Adapun kelebihan-kelebihan dari metode Yanbu’a, antara 

lain: 

1. Metode Yanbu’a tidak hanya metode untuk baca tulis dan menghafal Al-

Qur’an saja, melainkan juga metode untuk menghafal.  

2. Metode Yanbu’a menggunakan penulisan khat Rasm Ustmaniy (khat 

penulisan Al-Qur’an berstandar internasional). 

3. Contoh-contoh hurufnya sudah bersambung semuanya dan menggunakan 

kalimah yang dikutip langsung dari Al-Qur’an. 

4. Terhadap materi menulis Arab Jawa (Pegon). 

5. Terdapat tanda-tanda khusus sebagai tanda pelajaran inti. Misalnya materi 

pelajaran pokok ditandai dengan lingkaran warna hitam atau warna merah.  
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B. Kerangka Berfikir  

Kerangka berpikir adalah konsep yang menggambarkan bagaimana hubungan 

antara teori-teori yang diperoleh dapat disingkronkan dengan berbagai macam faktor 

yang diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka berpikir dalam penelitian 

ini memfisualisasikan konsep Al-Qur’an dan pembelajarannya, serta Metode Yanbu’a 

sebagai thoriqoh baca tulis dan menghafal Al-Qur’an melalui implementasi 

pembelajaran yang diterapkan di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ 

Kabupaten Malang. Berikut ini adalah penjabaran peta konsep tersebut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1. Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini ialah metode kualitatif. Dengan 

jenis penelitian kualitatif deskriptif. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif 

karena penelitian ini tidak bertujuan untuk mengkaji kebenaran suatu teori, namun 

mengembangkan teori yang sudah ada, dengan cara mengumpulkan data-data yang 

telah tersedia. Dalam bukunya Herdiansyah dan Haris yang berjudul Metode Penelitian 

Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial menyebutkan definisi penelitian kualitatif menurut 

Lexy. J. Maelong bahwa:80 

Penelitian kualitatif adalah penelitian ilmiah yang bertujuan untuk memahami suatu 

fenomena dalam konteks sosial secara alamiah dengan mengedepankan proses 

interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan fenomena yang diteliti.  
 

Berdasarkan pengertian di atas, pendekatan kualitatif merupakan metode 

pendekatan yang dilakukan secara menyeluruh, utuh kepada suatu objek yang diteliti, 

pada peristiwa yang terjadi. Dan hasil dari penelitian tersebut dijabarkan, dianalisis, 

dan diuraikan dalam bentuk kata-kata atau deskriptif.  

Sebagaimana yang telah dipaparkan di atas, pendekatan yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian deskriptif yang ditujukan untuk mendeskripsikan 

fenomena yang ada, baik secara alamiah ataupun rekayasa. Penelitian deskriptif dalam 

bidang pendidikan dan kurikulum pengajaran merupakan hal yang cukup penting, 

mendeskripsikan fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajaran, dan 

implementasi kurikulum pada berbagai jenis, jenjang, dan satuan pendidikan.81 

                                                             
80 Herdiansyah dan Haris, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), hlm. 9 
81 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya Offset, 

2007), hlm. 72 
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B. Kehadiran Peneliti  

Pada penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti bertindak 

sebagai instrument utama dan terpenting sekaligus pengumpul data di dalam penelitian, 

karena kehadirannya sangat diperlukan dalam mendeskripsikan keadaan sosial yang 

diteliti dan pertanyaan-pertanyaan yang akan diteliti dan mendeskripsikannya. Oleh 

karena itu kehadiran peneliti mutlak diperlukan pada penelitian kualitatif. Tujuan dari 

deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca mengetahui apa yang sedang terjadi di 

lingkungan di bawah pengamatan peneliti tersebut, dan seperti apa peristiwa dan 

aktivitas yang terjadi di latar penelitian.82 

Di dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai pengumpul data dan 

sebagai instrument yang aktif (human instrument) di dalam latar penelitian. 

Kehadirannya sangatlah menentukan keberhasilan dalam penelitian, karena dengan 

kehadirannya peneliti dapat menetapkan fokus penelitian, melakukan pengumpulan 

data, memilih informan yang tepat sebagai sumber data penelitian, menganalisis, 

menafsirkan, dan membuat kesimpulan dari data yang diperoleh dari latar penelitian.  

C. Lokasi Penelitian  

Latar penelitian yang diambil peneliti berlokasi di Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha' Kabupaten Malang. Alamat lengkap Jl. Basuki Rahmat No. 104, 

Dusun Krajan, Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten Malang, Jawa 

Timur, kode pos: 65174. Peneliti memilih memilih Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha' tentu karena terdapat Metode Yanbu’a sebagaimana sasaran pokok 

yang diteliti oleh peneliti. Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, sangat maju dan 

berkembang, sehingga menjadi lembaga pendidikan yang berkualitas dalam bidang 

pendidikan Al-Qur’an dan mencetak generasi-generasi ahlul qur’an berkualitas.  

Sampai sejauh ini, telah dilakukan oleh peneliti-peneliti terdahulu banyak 

penelitian yang meneliti tentang metode pembelajaran Al-Qur’an termasuk Metode 

                                                             
82 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2015), hlm. 174 



50 

 

 
 

Yanbu’a. Namun, meskipun menggunakan metode yang sama, penerapan proses 

belajar mengajar di setiap lembaga berbeda. Setiap lembaga mempunyai kultur yang 

berbeda-beda. Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha'Kabupaten Malang 

mampu melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a dengan tepat 

sehingga memiliki perkembangan yang sangat baik dalam pendidikan Al-Qur’an. 

D. Data dan Sumber Data  

1. Jenis Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yaitu data 

yang diperoleh peneliti akan disajikan dalam bentuk kata-kata atau verbal, bukan 

dalam bentuk nominal atau angka. Dengan menggunakan data kuantitatif 

diharapkan akan mendapatkan gambaran umum objek yang akan diteliti, meliputi 

bagaimana penerapan dan efektivitas proses belajar mengajar implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha' Kabupaten Malang.  

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek yang memperoleh data 

yaitu peneliti itu sendiri. Penelitian ini menggunakan dua sumber data yaitu: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang didapat langsung oleh peneliti 

melalui sumber pokok atau dari sumber pertama. Data yang dimaksud di sini 

ialah data mengenai implementasi pembelajaran Al-Qur'an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Kabupaten Malang. 

Data ini didapatkan melalui media pengasuh pondok pesantren, kepala 

madrasah, Asatidz, dan para santri melalui observasi lapangan dan wawancara 

(interview) langsung dengan narasumber.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan sumber data yang diperoleh melalui pihak 

kedua atau informasi yang menambah dan memperkuat sumber primer. Sumber 

data sekunder dapat diperoleh dari data yang sudah tersedia seperti halnya 
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kurikulum, tabel aktifitas kegiatan, pedoman pondok, browsur, profil pesantren, 

dokumentasi, dan sebagainya. Data sekunder juga diperlukan peneliti karena 

memberikan tambahan dan dapat menunjang data primer. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data adalah langkah yang utama dan paling strategis 

dalam penelitian untuk mendapatkan data yang akurat. Teknik dalam pengumpulan 

data dapat dilakukan dengan observasi (pengamatan), interview (wawancara), 

kuisioner (angket), dokumentasi dan gabungan keempatnya.83 Lebih jelasnya dapat 

dilihat pada gambar peta konsep di bawah ini: 

 

Gambar 3. 1. Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Prof. Dr. Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Kualitatif 

menyebutkan macam-macam klasifikasi observasi menurut Sanafiah Faisal (1990) 

dibagi menjadi tiga, yaitu:84 observasi berpartisipasi (participant observation), 

observasi secara terang-terangan dan tersamar (overt and covert observation), dan 

observasi yang tidak berstruktur (unstructured observation).  

                                                             
83 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2017), hlm. 105 
84 Ibid., hlm. 106 
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Dalam observasi ini peneliti mengambil observasi partisipatif yang 

melibatkan dirinya dalam kegiatan objek penelitian, mengamati kegiatan, 

merasakan kegiatan. Maka, dengan ini data yang diperoleh akan lebih lengkap, 

tajam, dan mengetahui pada tingkat makna dari setiap perilaku yang ada (natural). 

Tujuan dari peneliti melibatkan dirinya ke dalam arus kegiatan di pesantren adalah 

untuk menjawab rumusan masalah tentang implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Kabupaten Malang dalam melaksanakan pembelajaran Al-Qur’an serta dilengkapi 

dengan teknik-teknik pengumpulan data selanjutnya.  

2. Wawancara 

Pada teknik wawancara ini, peneliti menggunakan jenis wawancara semi 

terstruktur, karena dalam pelaksanaannya lebih bebas. Tujuan dari wawancara jenis 

ini adalah untuk menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana objek 

dimintai pendapat dan idenya.85 Untuk mendapatkan data peneliti membuat 

pedoman wawancara terlebih dahulu dan membuat ajuan pertanyaan untuk 

informan di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Malang untuk bisa 

menghasilkan data yang bisa menjawab seluruh rumusan masalah. Adapun 

informan yang akan menjadi sumber data peneliti adalah: 

a. Pengasuh Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha'. Pengasuh Pondok 

Pesantren merupakan tokoh paling penting dalam pondok, dengan itu 

diharapkan dapat memberikan informasi mengenai sejarah singkat berdirinya 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’.  

b. Kepala Madrasah Diniyah Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha'. 

Dari kepala madrasah diharapkan dapat mendapat banyak informasi mengenai 

madrasah diniyah, kurikulumnya, dan kegiatan-kegiatannya khususnya 

implementasi pembelajaran Al-Qur’an. 

c. Asatidz Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha'. Asatidz dianggap 

mampu memberikan banyak informasi mengenai pondok, dari rentetan 

                                                             
85 Ibid., hlm. 116 



53 

 

 
 

kegiatan, peraturan, kegiatan pembelajaran Al-Qur’an, khususnya Metode 

Yanbu’a.  

d. Santri Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha'. Santri merupakan 

informan utama yang mengalami perkembangan seiring berjalannya 

pendidikan di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha', sebab santri 

yang menjalani dan merasakan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a.  

No. Informan  Tema Wawancara  

1. 
Pengasuh Pondok Pesantren 

/Kyai 

Tipe pondok pesantren, sejarah pondok 

pesantren, visi dan misi pondok 

pesantren  

2 
Pengajar Al-Qur’an (Metode 

Yanbu’a) 

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an, 

penerapan pembelajaran Al-Qur’an, dan 

hasil belajar Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a  

3 Santri  

Pesan dan kesan belajar Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a, tantangan 

belajar Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a, lantunkan bacaan Al-Qur’an 

yang telah dipelajari dengan Metode 

Yanbu’a.  

 

Tabel  3.1. Pedoman Wawancara 
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3. Dokumentasi  

Teknik pengumpulan data dengan dokumen merupakan teknik yang 

mengumpulkan berkas-berkas yang sudah ada wujudnya, bisa berbentuk tulisan, 

gambar, ataupun karya. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.86 Sehingga 

diharapkan dari metode dokumentasi ini data yang diperoleh lebih kuat dan 

kredibel. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi diperoleh dari berkas mengenai Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha', dokumentasi kegiatan santri, foto-foto 

kegiatan, arsip, browsur, dan buku profil Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul 

Fuqoha' Kabupaten Malang.  

F. Analisis Data  

Pengertian analisis data kualitatif menurut Bogdan dalam buku Prof. Dr. 

Sugiyono bahwa87 “Data Analysis is the process of systematically searching and 

arranging the interview transcript, field notes, and other materials that you accumulate 

to increase your own understanding of them and to enable you to present what you 

have discovered to others.” Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-

bahan lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. Pada penelitian ini analisis bersifat induktif yaitu berdasarkan data 

yang didapat, kemudian dicarikan lagi data secara berulang-ulang sehingga 

disimpulkan apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak berdasarkan yang terkumpul. 

Apabila data diterima maka hipotesis tersebut berkembang menjadi teori.  

Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data dengan model analisis Miles dan 

Hubermen88 sebagai berikut: 

 

                                                             
86 Ibid., hlm. 124 
87 Ibid., hlm. 130 
88 Ibid., hlm. 132 
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1. Data Collection (Pengumpulan Data)  

Prosedur pertama yang dilakukan adalah mengumpulkan data. Dalam penelitian 

kualitatif data didapat melalui observasi, wawancara (interview), dokumentasi atau 

penggabungan antara ketiganya (triangulasi). Pada prosedur yang pertama ini 

peneliti akan mengumpulkan informasi melalui narasumber-narasumber dari 

sumber data primer supaya memperoleh data-data yang absolut dan bervariasi.  

2. Data Reduction (Reduksi Data)  

Prosedur yang kedua adalah menganalisa data-data yang telah dikumpulkan 

kemudian mereduksinya. Reduksi data adalah merangkum, memilih dan memilah 

ide pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, mencari topik dan tema, memahami 

polanya. Pada reduksi data ini peneliti memfokuskan penelitian pada penerapan dan 

efektivitas Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Kabupaten Malang.  

3. Data Display (Penyajian Data)  

Prosedur yang ketiga adalah display atau tampilan. Maksudnya adalah 

menampilkan data dalam bentuk teks naratif atau grafik ataupun matrik, sehingga 

mudah dipahami.  

4. Conclusing Drawing (Verifikasi)  

Prosedur terakhir adalah menarik kesimpulan dari data-data yang didapatkan dari 

prosedur-prosedur sebelumnya. Kesimpulan awal bersifat sementara, bisa saja 

berubah jika terdapat bukti-bukti yang berbeda pada tahap pengumpulan data 

berikutnya. Namun seandainya temuan tetap selaras dari awal sampai akhir 

didukung dengan bukti-bukti yang valid dan konsisten, maka akan memperoleh 

kesimpulan yang kredible.  
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G. Prosedur Penelitian  

Prosedur penelitian yang digunakan peneliti adalah sebagaimana yang 

diungkapkan oleh Bodgan dalam buku Prof. H. Moh. Kasiram, M. Sc, Metodologi 

Penelitian Kuantitatif-Kualitatif.89 

1. Tahap Pra Lapangan  

a. Peneliti menyusun rancangan penelitian, berupa latar belakang, fokus 

masalah, dan tujuan penelitian untuk memudahkan dalam memilih lembaga 

yang cocok untuk diteliti.  

b. Peneliti datang ke latar penelitian untuk melakukan survey dan beberapa 

interview singkat tentang lembaga yang akan diteliti agar apa yang diteliti 

sesuai dengan fokus penelitian.  

c. Setelah memperoleh kecocokan dengan lembaga yang hendak diteliti, peneliti 

mengajukan surat izin penelitian ke Gedung Megawati Universitas Islam 

Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang tepatnya di bagian resepsionis 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan.  

d. Peneliti membuat susunan instrumen wawancara dan observasi, tentunya 

dengan mengecek keshohihan instrumen tersebut ke dosen pembimbing/wali. 

e. Peneliti memberikan surat izin penelitian kepada kepala pondok pesantren.  

2. Tahap Pekerja Lapangan  

a. Dengan berbekal fisik dan mental berserta instrumen yang telah divalidasi, 

peneliti terjun ke lapangan. 

b. Peneliti berinteraksi dengan warga pesantren untuk memperoleh sumber yang 

kredible dipandu oleh informan dari pesantren.  

c. Peneliti berpartisipasi dengan kegiatan pembelajaran sambil mengumpulkan 

data-data yang diperlukan.  

3. Tahap Analisa Data-data  

a. Peneliti mengumpulkan data-data berupa instrumen yang telah dijawab.  

b. Peneliti mengklarifikasi data sesuai fokus penelitian.  

                                                             
89 Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif-Kualitatif, (Malang: UIN Press, 2010), hlm. 281-288 
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c. Peneliti menganalisis data dengan menggunakan metode deskripsi yang sesuai 

dengan teori.  

d. Peneliti menyimpulkan hasil penilaian.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

 

A. Paparan Data  

1. Gambaran Umum Latar Penelitian  

a. Profil Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

 

Gambar 4. 1. Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' terletak di Desa 

Sepanjang Gondanglegi Kabupaten Malang. Alamat lengkap Jl. Basuki Rahmat 

No. 104, Dusun Krajan, Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, Kabupaten 

Malang, Jawa Timur, kode pos 65174 

 

Gambar 4. 2. Profil Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 
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Pondok pesantren ini mulai didirikan pada tahun 1938. Berawal dari 

seseorang yang mewaqafkan sebidang tanah seluas 1184 m2 untuk didirikan 

sebuah bangunan peribadatan bagi umat Islam di Desa Sepanjang, Kecamatan 

Gondanglegi, Kabupaten Malang.  

Pada awalnya pondok pesantren ini dikelola dan dijalankan oleh 

masyarakat Desa Sepanjang. Kemudian pada tahun 1952, diamanatkan kepada 

KH. Damiri dari Jombang untuk menjadi pengasuh pondok pesantren. Ketika 

Bliau wafat pada tahun 1984, digantikan oleh KH. Muhammad Dahlan Ghoni, 

dan Bliau menjadi pengasuh sampai saat ini.  

 

b. Sejarah Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Pada zaman kolonial, Desa Sepanjang, Kecamatan Gondanglegi, 

Kabupaten Malang merupakan desa yang terbilang subur dan termasuk desa 

yang luas. Hal ini dilihat dari hasil bumi masyarakat pada waktu itu, yang 

mayoritas berupa padi, melimpah ruah. Namun dalam kehidupan beragama 

masyarakat terbilang masih awam. Meskipun diakui bahwa seratus persen 

masyarakat beragama Islam, tapi dalam pengamalan nilai-nilai ajaran Islam 

dalam kehidupan sehari-hari masih sangat kurang atau dapat dikatakan bahwa 

masyarakat Desa Sepanjang pada waktu itu tergolong masyarakat Abangan.  

Keadaan ini berlangsung beberapa tahun. Sampai akhirnya pada tahun 

1938 ada seseorang yang mewaqafkan sebidang tanah seluas 1184 m2 untuk 

didirikan sebuah bangunan peribadatan bagi umat Islam di Desa Sepanjang. 

Dan pada tahun itu juga didirikanlah sebuah masjid untuk sarana peribadatan 

umat Islam sekaligus difungsikan untuk berdakwah dan belajar agama Islam 

(mengaji).  

Pada tahun selanjutnya, tepatnya pada tahun 1939 didirikanlah sebuah 

bangunan (asrama) di selatan masjid dengan bentuk sederhana. Selain 

dikarenakan masih tersedianya tanah waqaf setelah didirikan masjid. Pendirian 

asrama ini juga dimaksudkan sebagai tempat khusus untuk mengaji. Dari 

sinilah awal mula Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ berdiri.  
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Pengajian-pengajian yang dilaksanakan di asrama ini, dari tahun ke 

tahun semakin berkembang. Namun dengan berkembangnya pengajian 

tersebut, terdapat suatu kekurangan yang dianggap sangat penting, yaitu tidak 

adanya seorang ulama’ atau kyai yang mumpuni untuk mengemban amanat dan 

tanggung jawab sekaligus mengasuh secara khusus terhadap santri-santri yang 

belajar agama Islam di asrama tersebut. Hal ini karena pada awalnya kegiatan-

kegiatan pengajian selalu mendatangkan pengajar dari luar daerah, selain beb 

beberapa tokoh agama Desa Sepanjang yang masih terbatas.  

Baru pada tahun 1952 ada seorang ulama’ yang berasal dari Jombang 

bernama KH. Damiri yang tinggal di Desa Sepanjang, tepatnya di dekat Masjid 

tersebut. Kemudian KH. Damiri mendapat amanat untuk mengelola masjid 

beserta pengajian-pengajian di asrama dekat masjid tersebut yang selanjutnya 

menjadi pengasuhnya.  

Pada tahun 1958 diadakan renovasi dan dibangun sebuah pondok 

dengan sepuluh ruangan (asrama A). Sembilan ruangan difungsikan sebagai 

kamar bagi para santri dan yang satu ruangan sebagai kantor. Dengan adanya 

renovasi dan bangunan baru ini, pesantren tersebut berkembang dengan pesat, 

sampai pada tahun 1974 sarana untuk pengajian (ruang kelas) menjadi kurang, 

karena tempat belajar mengajar hanya ada dua ruangan, itu pun ruangan yang 

ada di depan kamar para santri, sehingga kegiatan belajar mengajar ditempatkan 

di serambi masjid. Kemudian pada tahun 1977, pesantren yang belum 

mempunyai nama tersebut diberi nama Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul 

Fuqoha’.  

Seiring dengan perkembangan pesantren, maka pada tahun 1981 

ditambah lagi sarana pondok yang berupa asrama dengan tujuh ruangan 

(sekarang asrama B), enam ruangan digunakan untuk kamar santri dan satu 

ruangan digunakan untuk tempat belajar mengajar (kelas). Jadi, keseluruhan 

sarana yang ada menjadi tujuh belas ruangan yang terdiri dari satu ruang kelas, 

satu kantor, dan lima belas kamar.  
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Pada tahun 1984 tepatnya pada tanggal 8 Januari, KH. Damiri wafat. 

Dan untuk melanjutkan kepemimpinan pesantren tersebut, keponakan KH. 

Damiri yang bernama Muhammad Dahlan Ghoni yang sebelumnya ikut 

mengajar di pesantren tersebut, diberi amanat untuk mengasuh Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’.  

Dengan bertambah santri setiap tahunnya, terutama dari santri putri, 

maka pada tahun 1988 dibeli sebidang tanah untuk didirikan asrama bagi santri 

putri dengan empat kamar. Selanjutnya pada tahun 1989 ditambah lagi asrama 

dengan tujuh kamar. Pada tahun 1990 dilanjutkan dengan pembangunan aula 

bagi santri putri, satu kantor, dan satu kamar untuk para guru putri (Asatidzah). 

Dengan bertambahnya santri, terutama santri putra, maka pada tahun 1992 

dibangun asrama dengan dua lantai yang berisikan dua puluh dua kamar dan 

pembangunannya selesai dan ditempati pada tahun 1994. 

Setelah pembangunan asrama tersebut selesai, maka dilanjutkan pada 

pembangunan aula santri putra yang sekaligus difungsikan sebagai ruang kelas 

untuk belajar mengajar dengan didekat menjadi tiga ruangan. Selanjutnya pada 

tahun 1995 setelah pembangunan aula santri putra, dibangun satu ruang tamu 

dan selesai pada tahun 1997. Pada tahun 2000 diadakan renovasi mushola santri 

putri dan dikembangkan menjadi dua lantai. Lantai atas digunakan sebagai 

ruang kelas dan yang bawah untuk mushola santri putri yang juga difungsikan 

sebagai ruang kelas.  

Selanjutnya setelah pembangunan mushola santri putri, diadakan 

renovasi pada rumah (ndalem) Kyai dengan dua lantai dimana bagian atasnya 

digunakan sebagai ruang kelas bagi santri putra.  

Seiring dengan banyaknya jumlah jama’ah di masjid, terutama pada 

waktu sholat jum’at, tarawih dan sholat hari raya, maka pada tahun 2002 

diadakan renovasi masjid dengan memperluas ke arah barat dengan 

membongkar ruangan kamar santri yang ada di dekatnya. Pada tahun 2004 juga 

diadakan renovasi terhadap serambi bagian depan masjid sekaligus merubah 
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bangunan yang paling tua yaitu kantor dan tiga kamar menjadi kantor baru 

dengan lebih luas dari kantor sebelumnya. 

Sampai saat ini Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' semakin 

berkembang hingga mempunyai kelas pendidikan antara lain; TPQ Shirothul 

Fuqoha’, Madrasah Diniyah Ibtidaiyah (Putra), Madrasah Diniyah Ibtidaiyah 

(Putri), Madrasah Diniyah Tsanawiyah (Putri), hingga lembaga pendidikan 

formal yaitu Madrasah Aliyah Shirothul Fuqoha' (MASHIFA).90 

 

c. Visi dan Misi Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Visi:  

“Menyiapkan santri yang berkualitas, bertaqwa, berakhlakul karimah dan 

berorientasi pada pengembangan potensi diri.” 

Misi: 

1. Membudayakan pola kehidupan yang Islami  

2. Menggali potensi diri masing-masing santri dan mengembangkannya 

sesuai bakat dan potensi  

3. Menjadi sumber dibentuknya manusia yang berkualitas dalam berilmu 

pengetahuan, berkepribadian Islami yang sehat jasmani dan rohani.  

 

d. Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Masjid, asrama putri, kantor, asrama pengasuh, dapur, gedung sekolah, 

lapangan, koperasi santri, perpustakaan, laboratorium komputer, laboratorium 

bahasa, gudang, kamar mandi /wc, dan klinik kesehatan.  

                                                             
90 Zainal, Dokumen Penelitian Pelaksanaan Dakwah Islamiyah di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul 

Fuqoha': http://ppssepanjang.blogspot.com/2016/06/sejarah-berdirinya-pps-shirothul-fuqoha.html?m=1 

diakses pada 15 November 2019 

http://ppssepanjang.blogspot.com/2016/06/sejarah-berdirinya-pps-shirothul-fuqoha.html?m=1
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e. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

 

Gambar 4. 3. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul 

Fuqoha' 

1. Pengasuh  : KH. Muhammad Dahlan Ghoni  

2. Dewan Penasehat : Kyai Nasruddin,  

KH. M. Syukron,  

Agus Moh. Najib G.,  

KH. Idris Ali,  

Ust. H. Arif Rohman R.,  

Ust. Khoirul Umam,  

Ust. Ahmad,  

Agus M. Mahfudh,  

Ust. Khoirul Luthfi.  

3. Dewan Pembina : Agus M. Syaifulloh,  

Agus M. Syamsul Mu’in 

4. Kepala  : Muhammad Hizbuddin,  

M. Choirul Wahab 



64 

 

 
 

5. Sekretaris  : Yusril Falah,  

Ahmad Faiz Miftahur Rahman 

6. Bendahara  : Imam Subaihaqi,  

Ahmad Yusuf, M. Bathsuluddin 

7. Sie. Pendidikan : Muhammad Manunal Chirniq,  

Maulana Shodiq,  

M. Choiril Anam,  

Nur Cholis,  

Ulumuddin Annafi 

8. Sie. Kesehatan : Ahmad Zainuri,  

Hanifulloh Hijri,  

Ulumuddin Annafi,  

Ahmad Makin  

9. Sie. Keamanan : Moch. Arifin,  

M. Kirom,  

Ahmad Khoirul Anwar,  

Muhammad Ubaidillah,  

Isma Ulil Fauzi,  

Mumtamam,  

M. Labib Allaitsi,  

M. Ansori  

10. Sie. Tata Usaha : M. Mahrus Ali,  

Agam Muntaha,  

M. Zubair,  

Ahmad Sunhaji 

11. Sie. Ekstrakurikuler : Agam Muntaha,  

Miladu Ahadi Ahmad,  

M. Zidni Ilman Nafi’a A.,  

Umar Makhfuddin,  
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Ahmad Fahrur Zubaidi,  

Muhammad Manunal Chirniq,  

Muhtamam 

12. Sie. Perlengkapan : M. Bathsuluddin,  

Muhammad Khoiri,  

M. Khoiril Anam,  

M. Ansori,  

Hasyim Muzadi 

13. Sie. Kebersihan : M. Yahya,  

M. Zubair,  

Ahmad Makin,  

M. Abdul Munib,  

M. Habiburrahman 

14. Sie. Humas  : Mukhlisin Akhyar,  

Muhammad Alwi Romadloni,  

Muhammad Nasir Falah,  

M. Zainul Anwar,  

Muhtamam 

2. Paparan Data Penelitian 

Data yang diperoleh dari penelitian “Implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

Kabupaten Malang” adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

Perencanaan pembelajaran pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Kabupaten 

Malang meliputi 3 aspek, yaitu: 

1. Perencanaan Strategi Pembelajaran  

2. Perencanaan Materi atau Bahan Ajar  

3. Perencanaan Media Pembelajaran  



66 

 

 
 

b) Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

Penerapan pembelajaran pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Kabupaten 

Malang meliputi 3 aspek, yaitu: 

1. Penetapan dengan cara Musyafahah  

2. Penerapan dengan cara Ardul Qiro’ah  

3. Penetapan dengan cara Pengulangan  

c) Hasil Belajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Hasil belajar pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Kabupaten Malang 

meliputi 3 aspek, yaitu: 

1. Santri berhasil menguasai kompetensi membaca Al-Qur’an  

2. Santri berhasil menguasai kompetensi menulis Al-Qur’an  

3. Santri berhasil menguasai kompetensi menghafal Al-Qur’an  

B. Hasil Penelitian  

Hasil yang didapatkan dalam penelitian “Implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' Kabupaten 

Malang” yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, perencanaan 

pembelajaran Al-Qur’an pada implementasi dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan Strategi Pembelajaran 

Pada perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha', dimulai dengan perencanaan strategi 

pembelajaran yang tepat. Strategi pembelajaran yang digunakan antara lain: 

1. Sorogan/ Individual/ Privat 

Yaitu, murid membaca secara individu maju satu per satu kepada guru 

sesuai halaman masing-masing, selesai langsung pulang tanpa menunggu 
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teman yang lain. Mengingat tidak ada pelajaran lain seperti: do’a harian, 

kalimah thoyyibah hafalan surat-surat pendek, bacaan sholat dan lain-lain, 

kecuali hanya Al-Qur’an saja.  

2. Klasikal Individual  

Yaitu, mengajar dengan cara membagi waktu menjadi dua, sebagian waktu 

digunakan untuk membaca secara bersama-sama (klasikal) selebihnya 

untuk individu, sesuai dengan kemampuan.  

3. Klasikal Baca Simak  

Yaitu, mengajarkan secara bersama-sama setiap halaman judul dan 

diteruskan secara individu pada halaman latihan sesuai halaman masing-

masing, disimak oleh siswa yang tidak membaca dan dimulai dari halaman 

yang paling rendah sampai yang paling tinggi.  

4. Klasikal Baca Simak Murni (KBSM)  

Semua siswa menerima pelajaran yang sama, dengan cara membaca 

bersama-sama setiap halaman judul, dilanjutkan membaca individu 1 

sampai 2 baris pada halaman latihan secara bergantian (dari halaman 1 

sampai akhir) pada pokok pelajaran tadi, yang lainnya menyimak bersama-

sama dengan guru.  

b. Perencanaan Materi dan Bahan Ajar  

Perencanaan materi atau bahan ajar pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' 

dipersiapkan secara maksimal dengan perumusan yang baku dan tersusun 

dengan baik. Materi dan bahan ajar dipersiapkan dan disesuaikan dengan 

tingkatan siswa dari jilid 1 sampai 7 sebagai berikut: 
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Gambar 4. 4. Buku Pembelajaran Metode Yanbu’a 

1) Jilid 1  

 Materi membaca huruf yang berharakat Fathah. 

 Materi huruf-huruf hijaiyyah dan angka-angka arab. 

 Materi menulis huruf hijaiyyah yang belum dirangkai atau tersambung 

berangkai dua dan bisa menulis angka arab. 

2) Jilid 2 

 Materi membaca huruf yang berharakat kasrah dan dhummah. 

 Materi membaca huruf yang dibaca panjang, baik berupa huruf Mad 

atau harakat panjang. 

 Materi membaca huruf yang lain seperti waw /ya’ sukun yang didahului 

fathah. 

 Materi tanda-tanda harakat fathah, kasrah, dan dhummah, panjang atau 

sukun dan angka arab puluhan, ratusan, dan ribuan.  

3) Jilid 3 

 Materi membaca huruf yang berharakat fathatain, kasratain, 

Dhummatain. 

 Materi membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar 

dan membedakan huruf-huruf yang serupa. 

 Materi membaca Qolqolah dan Hams  
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 Materi membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca Ghunnah 

dan yang tidak.  

 Materi mengenal dan bisa membaca Hamzah Washol dan Al ta'rif. 

 Materi fathatain, kasratain, dhummatain, tasydid, tanda Hamzah 

Washol, huruf tertentu dan angka-angka arab sampai ribuan.  

 Materi menulis kalimat yang 4 huruf dan merangkai huruf yang belum 

dirangkai.  

4) Jilid 4 

 Materi membaca lafadz Allah dengan benar.  

 Materi membaca Mim sukun, Nun sukun, dan tanwin yang dibaca 

dengan atau tidak. 

 Materi membaca Mad Jaiz, Mad Wajib, dan Mad Lazim baik Kilmiy 

maupun Kharfiy, Mutsaqqol maupun Mukhoffaf yang ditandai dengan 

tanda panjang ~/~. 

 Materi huruf Fawatikhus Suwar dan huruf-huruf tertentu yang lain. 

Materi persamaan antara huruf latin dan arab dan beberapa kaidah 

tajwid.  

5) Jilid 5 

 Materi membaca waqof dan mengetahui tanda waqof dan tanda baca 

yang terdapat di Al-Qur’an Rasm Ustmaniy.  

 Materi membaca huruf sukun yang terdapat huruf idghom dan huruf 

Tafkhim dan Tarqiq. 

6) Jilid 6  

 Materi membaca huruf Mad (Alif, Waw, Ya’) yang tetap dibaca panjang 

atau yang dibaca pendek dan juga yang boleh wajah dua, baik ketika 

Washol maupun saat Waqof. 

 Materi mengetahui cara membaca Hamzah Washol.  

 Materi mengetahui cara membaca Isymam, ikhtilas, tashil, Imalah, dan 

saktah, serta mengetahui tempat-tempatnya.  
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 Materi mengetahui cara membaca tulisan Shod yang harus dan yang 

boleh dibaca Sin. 

 Materi mengetahui kalimat-kalimat yang sering dibaca salah.  

7) Jilid 7 

 Materi membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, yang berarti sudah 

bisa mempraktekkan tajwid dan Gharib dengan benar.  

 Materi mudarosah atau musyafahah Al-Qur’an dan setiap anak 

membaca bacaan yang ada pelajaran tajwid.  

c. Perencanaan dan Persiapan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran perlu dipersiapkan dalam rangka mensukseskan 

kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha' menggunakan perpaduan media pembelajaran 

yang klasik dan modern. Media pembelajaran berdasarkan sifatnya dibagi 

menjadi 2 yaitu: 

1. Media yang bersifat auditif (media suara yang dapat didengar) 

Suara langsung dari guru atau pengajar Al-Qur’an yang ditunjang dengan 

media microphon dan sound system. 

2. Media yang bersifat visual (yang dapat dilihat) 

Menggunakan buku atau kitab belajar dan papan tulis black board atau 

white board, kemudian alat elektronik antara lain komputer, laptop, 

handphone, LCD proyektor, dan layar.  

 

2. Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, penerapan 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a terdiri dari 3 tahap, sebagai 

berikut: 

a. Musyafahah, yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa menirukan. 

b. Ardul Qira'ah, yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru menyimak 

dengan baik.  
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c. Pengulangan, yaitu guru mengulang-ngulang bacaan, sedangkan siswa 

menirukan kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-ulang 

hingga terampil dan benar.  

Berikut ini adalah penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha' yang dibimbing oleh KH. Ulil Albab 

Arwani dari Kudus: 

 

Gambar 4. 5. KH. Ulil Albab Arwani 

Seperti yang telah dijelaskan di atas, pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a dimulai dengan Musyafahah. Pertama, KH. Ulil Albab Arwani 

membacakan terlebih dahulu materi bacaan kepada para santri, lalu para santri 

menirukannya. Kedua, para santri membaca sesuai dengan yang diajarkan oleh KH. 

Ulil Albab Arwani dan Bliau menyimak bacaan para santri sambil mengevaluasi 

bacaan santri. Ketiga, Langkah pertama dan kedua diulang-ulang hingga para santri 

dapat memahami dan membaca Al-Qur’an dengan benar.  

 

3. Hasil Belajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, hasil belajar 

yang ingin dicapai oleh santri pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah sebagai 

berikut: 
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a. Kompetensi membaca Al-Qur’an  

Membaca merupakan target utama kompetensi hasil belajar yang harus 

didapatkan oleh siswa. Setelah belajar Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a, 

seluruh siswa harus mengenal dan mengetahui huruf-huruf hijaiyyah hingga 

mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. 

b. Kompetensi menulis Al-Qur’an 

Menulis Al-Qur’an merupakan target selanjutnya. Santri diharapkan dapat 

menulis ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah 

penulisan.  

c. Kompetensi menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur’an juga sangat ditekankan. Seluruh santri diwajibkan 

menghafal Al-Qur’an juz 30 atau juz Amma. Dan juga diadakan program 

Tahfidz Qur’an bagi santri-santri yang menekuni bidang menghafal Al-Qur’an. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Menjawab Masalah Penelitian  

Sesuai dengan fokus penelitian dapat dijawab dengan hasil penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang?  

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan strategi pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru atau 

pengajar, yaitu guru membuat rencana strategi pembelajaran yang tepat untuk 

diterapkan kepada para santri.  

b. Perencanaan materi yang akan diajarkan kepada santri, dimana materi yang 

diajarkan diutamakan materi membaca dari pada menulis. Guru juga 

menyesuaikan dengan tingkatan santri yang akan diajar.  

c. Merencanakan dan mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan. 

Media pembelajaran disesuaikan dengan Metode Yanbu’a dan tingkatkan santri 

yang diajar.  

2. Bagaimana Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di 

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang?  

Penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah sebagai berikut: 

a. Musyafahah, yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa menirukan. 

Dengan cara ini guru dapat menerapkan membaca huruf dengan benar melalui 

lidahnya. Sedangkan siswa akan dapat melihat dan menyaksikan langsung 

praktik keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukan. Hal ini bertujuan untuk 

santri mengenal huruf dan makhraj huruf.  
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b. Ardul Qira’ah, yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru menyimak. 

Sering juga cara ini disebut dengan sorogan. Dengan cara ini akan 

memudahkan guru untuk mengetahui dan mengevaluasi bacaan santri yang 

kurang tepat. Hal ini supaya santri dapat menguasai bacaan yang telah 

diajarkan.  

c. Pengulangan, yaitu guru mengulang-ngulang bacaan, sedangkan santri 

menirukan kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-ulang 

hingga terampil dan benar.  

3. Bagaimana Hasil Belajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang?  

Hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah sebagai berikut: 

a. Membaca Al-Qur’an merupakan target utama kompetensi hasil belajar yang 

harus didapatkan oleh santri. Setelah belajar Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a seluruh santri harus mengenal dan mengetahui huruf-huruf hijaiyyah 

hingga mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.  

b. Menulis Al-Qur’an merupakan target selanjutnya. Santri diharapkan dapat 

mengeksplorasi bakat menulis dengan sebaik-baiknya hingga terampil dan 

mampu membuat kaligrafi dari ayat-ayat Al-Qur’an. 

c. Menghafal Al-Qur’an juga sangat ditekankan. Santri diharapkan mampu 

menghafal Al-Qur’an juz 30 sesuai standar minimal kelulusan. Kemudian 

ditambah program tahfidz qur’an bagi santri-santri yang menekuni bidang 

menghafal Al-Qur’an hingga hafal 30 juz.  

B. Menafsirkan Temuan Penelitian  

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ merupakan pondok 

pesantren ber-manhaj salaf yang menerapkan pendidikan Islam yang menekankan 

pada nilai-nilai yang murni dari para salafus sholih terdahulu. Dari segala aspek 
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kehidupan di pondok pesantren dari mulai kultur budaya sampai pada sistem 

pendidikan.  

Perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a sangat 

diperhatikan karena persiapan yang baik akan menghasilkan pelaksanaan 

pembelajaran yang cemerlang dan dapat diterima oleh santri atau peserta didik. 

Niat, tekad, dan semangat para guru untuk mempersiapkan dan merencanakan 

kegiatan belajar mengajar sampai memberikan energi positif hingga melekat pada 

kultur budaya di pondok pesantren. Para santri yang menuntut ilmu di sana juga 

mendapatkan nuansa semangat bekerja sehingga niat dan tekad mereka semakin 

kuat untuk belajar.  

Usaha dalam perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ yaitu: Perencanaan 

strategi pembelajaran, perencanaan materi yang akan diajarkan, perencanaan media 

pembelajaran yang akan digunakan.  

Temuan tersebut sesuai dengan bagaimana implementasi pembelajaran Al-

Qur’an dengan Metode Yanbu’a yang dilaksanakan di Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha’. Usaha pondok pesantren untuk meningkatkan kualitas generasi 

muslim yang madani dan ahli ilmu agama, ahli Al-Qur’an, ahli beramal dengan 

ikhlas karena Allah, dan mempunyai akhlak yang mulia dalam berinteraksi dengan 

sesama.  

Sesuai dengan sasaran penelitian, peneliti berfokus pada sistem pendidikan, 

kemudian lebih detail lagi pada metode pembelajaran, lalu lebih mengerucut pada 

metode pembelajaran Al-Qur’an, dan lebih fokus lagi pada implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a. 

Pada sub number ini memaparkan data dan hasil penelitian yaitu tentang 

perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a. Perencanaan 

pembelajaran merupakan bagian awal atau persiapan yang disusun sebelum 

melaksanakan pembelajaran.  
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Hasil wawancara dengan informan yaitu guru pengajar Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, dijelaskan 

bagaimana melakukan persiapan yang baik dan matang sebelum melakukan 

pembelajaran, sebagai guru atau pendidik yang akan mengondisikan jalannya 

proses belajar mengajar. Karena guru merupakan figur yang akan menjadi pusat 

perhatian para santri, dan santri akan menggugu dan meniru. Jadi seorang guru 

harus siap secara fisik dan mental serta ilmu untuk membimbing para santri. Intinya 

persiapan dari guru secara pribadi sangatlah penting.  

Selain mempersiapkan diri, guru juga harus memahami bagaimana 

mempersiapkan strategi pembelajaran yang tepat untuk santri. Sehingga apa yang 

diajarkan kepada santri dapat dipahami dan diterima oleh santri. Strategi 

pembelajaran disesuaikan dengan Metode Yanbu’a dan tingkat kelas yang diajar.  

Kemudian guru juga harus memahami materi yang akan diajarkan serta 

mengerti bagaimana mengajarkannya. Ini juga persiapan yang sangat penting 

sebagai perencanaan sebelum melaksanakan pembelajaran. Lalu yang terakhir 

adalah perencanaan media pembelajaran sebagai sarana dan prasarana yang 

diperlukan guna menjalankan kegiatan belajar mengajar.  

2. Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Penerapan adalah suatu perbuatan yang mempraktekkan suatu teori, 

metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan 

yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah direncanakan dan 

tersusun sistematis sebelumnya.  

Di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a diterapkan dengan mengikuti 

kaidah penulisannya yaitu Rasm Ustmaniy, dimana langsung menyajikan contoh-

contoh huruf yang sudah bersambung semua seperti pada Al-Qur’an. Orang-orang 

yang dapat menerapkan Metode Yanbu’a atau yang dapat mengajarkan Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a adalah orang yang sudah bisa membaca Al-Qur’an dengan 
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lancar, baik, dan benar, juga sudah Musyafahah Al-Qur’an dengan Ahli Qur’an. 

Cara pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a adalah sebagai berikut: 

a. Musyafahah, yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa menirukan. 

Dengan cara ini guru dapat menerapkan membaca huruf dengan benar melalui 

lidahnya. Sedangkan siswa akan dapat melihat dan menyaksikan langsung 

praktik keluarnya huruf dari lidah guru untuk ditirukan. Hal ini bertujuan untuk 

santri mengenal huruf dan makhraj huruf.  

b. Ardul Qira’ah, yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru menyimak. 

Sering juga cara ini disebut dengan sorogan. Dengan cara ini akan 

memudahkan guru untuk mengetahui dan mengevaluasi bacaan santri yang 

kurang tepat. Hal ini supaya santri dapat menguasai bacaan yang telah 

diajarkan.  

c. Pengulangan, yaitu guru mengulang-ngulang bacaan, sedangkan santri 

menirukan kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-ulang 

hingga terampil dan benar.  

Dari berbagai sistem penyampaian materi belajar Al-Qur’an yang ada saat 

ini, semuanya mengedepankan penyampaian materi belajar yang memudahkan 

siswa dalam menerima pesan pembelajaran, khususnya pembelajaran Al-Qur’an. 

Akan tetapi kebanyakan lembaga pendidikan Al-Qur’an yang ada tidak 

meninggalkan teori musyafahah sebagai cara paling bagus dalam mencapai hasil 

belajar. Hal ini tidak lepas dari penyampaian materi yang begitu simpel yakni siswa 

menirukan secara langsung apa-apa yang dibaca oleh guru secara perlahan melalui 

lidahnya, kemudian guru juga dapat mengevaluasi secara langsung baik makhārijul 

hurūf, tajwid, atau yang lain, sehingga seorang siswa dapat secara benar membaca 

Al-Qur’an. 

Pada penerapan setiap tahapannya disesuaikan dengan tingkatan kelas santri 

yakni dari juz 1 sampai 7. Metode-metode pembelajaran Al-Qur’an yang digunakan 

di dalam penerapan Metode Yanbu’a antara lain: 
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a. Tariqat Asshautiyah (pengenalan dan penguasaan bunyi). Seperti pada 

namanya Asshautiyah (الصوتية), yang berarti suara atau bunyi. Metode ini 

mengedepankan pada pengenalan bagaimana bunyi setiap huruf Al-Qur’an atau 

huruf hijaiyyah. Guru memberikan contoh dengan cara melafalkan setiap huruf, 

kemudian didengar dan ditirukan oleh siswa. Dari sini siswa dapat melafalkan 

huruf-huruf Al-Qur’an sekaligus memahami setiap perbedaan antara huruf satu 

dengan huruf yang lain. 

b. Tariqat Adtadrij (pengenalan dari yang mudah pada yang sulit). Belajar Al-

Qur’an merupakan hal yang tidak mudah, apalagi untuk golongan non-arab, 

karena bahasa dan tulisan sehari-harinya bukan menggunakan Bahasa Arab, 

sehingga belajar hal yang baru dari segi huruf, bacaan, lafadz, dan lain-lain. 

Maka dari itu harus menggunakan metode Adtadrij, yaitu pembelajaran dimulai 

dari yang paling mudah kemudian bertahap ditingkatkan menuju yang lebih 

sulit. Hal ini supaya dapat diterima dan dipahami oleh murid.  

c. Tariqat Biriyadhotil Athfal (pengenalan melalui latihan-latihan dimana lebih 

menekankan pada anak didik untuk aktif). Tujuan pembelajaran Al-Qur’an 

tidak hanya memahami teori namun siswa mampu melaksanakan praktik, baik 

praktik membaca Al-Qur’an, menulis Al-Qur’an, tilawah Al-Qur’an dan 

sebagainya. Maka penggunaan metode ini sangat penting dimana guru 

membimbing siswa dengan latihan-latihan agar anak didik atau siswa aktif 

dalam praktik dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

d. Attawassuk Fi Maqosid La Fil Alat adalah pengajaran yang berorientasi pada 

tujuan bukan pada alat yang dipergunakan untuk mencapai tujuan itu. Yakni 

anak bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-

kaidah tajwid yang ada.  

e. Tariqat Bimuraat Al-Isti’dadi Wattabik adalah pengajaran yang harus 

memperhatikan kesiapan, kematangan, potensi-potensi, dan anak didik. 

Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ diterapkan bertahap dengan materi-materi yang 
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tersusun dari 7 jilid atau 7 tingkatkan. Penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a dimulai dengan membaca do’a pembuka, kemudian materi dari 

jilid 1 sampai jilid 7, dan diakhiri dengan doa penutup, yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 1. Do’a Pembuka 
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1. Jilid 1 

 

Gambar 5. 2. Kitab Yanbu’a Jilid 1 
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a. Materi membaca huruf yang berharakat Fathah. 

 

Gambar 5. 3. Materi Membaca Huruf Berharakat Fathah 
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b. Materi huruf-huruf hijaiyyah dan angka-angka arab. 

 

Gambar 5. 4. Materi Huruf Hijaiyyah 
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Gambar 5. 5. Materi Mengenal Angka Arab 
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c. Materi menulis huruf hijaiyyah yang belum dirangkai atau tersambung berangkai 

dua dan bisa menulis angka arab. 

 

Gambar 5. 6. Materi Membaca dan Menulis Huruf Hijaiyyah yang belum dirangkai 
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Gambar 5. 7. Materi Membaca Huruf Hijaiyyah Bersambung dan Menulis Angka Arab 
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2. Jilid 2 

 

Gambar 5. 8. Kitab Yanbu’a Jilid 2 
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a. Materi membaca huruf yang berharakat kasrah dan dhummah. 

 

Gambar 5. 9. Materi Membaca Huruf Berharakat Kasrah 
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Gambar 5. 10. Materi Membaca Huruf Berharakat Dhummah 
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b. Materi membaca huruf yang dibaca panjang, baik berupa huruf Mad atau harakat 

panjang. 

 

Gambar 5. 11. Materi Membaca Huruf Berharakat Panjang 
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c. Materi membaca huruf yang lain seperti waw /ya' sukun yang didahului fathah. 

 

Gambar 5. 12. Materi Membaca Huruf Berharakat Fathah atau Dhummah bertemu Waw 

Sukun 
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Gambar 5. 13. Materi Membaca Huruf Berharakat Fathah dan Kasrah bertemu Ya' 

Sukun 



92 

 

 
 

d. Materi tanda-tanda harakat fathah, kasrah, dan dhummah juga fathah panjang, 

kasrah panjang, dan dhummah panjang dan sukun. Dan angka arab puluhan, 

ratusan, hingga ribuan. 

 

Gambar 5. 14. Materi Membaca Huruf Berharakat Fathah Panjang 
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Gambar 5. 15. Materi Membaca Huruf Berharakat Kasrah Panjang 
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Gambar 5. 16. Materi Membaca Huruf Berharakat Dhummah Panjang 
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3. Jilid 3 

 

Gambar 5. 17. Kitab Yanbu’a Jilid 3 
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a. Materi membaca huruf yang berharakat Fathatain, Kasratain, dan Dhummatain. 

 

Gambar 5. 18. Materi Membaca Huruf yang Berharakat Fathatain 
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Gambar 5. 19. Materi Membaca Huruf yang Berharakat Kasratain 
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Gambar 5. 20. Materi Membaca Huruf yang Berharakat Dhummatain 
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b. Materi membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar dan 

membedakan huruf-huruf yang serupa.  

 

Gambar 5. 21. Materi Membaca Huruf yang dibaca Sukun 
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Gambar 5. 22. Materi Membedakan Huruf-Huruf yang serupa 
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c. Materi membaca Qolqolah dan Hams. 

 

Gambar 5. 23. Materi Membaca Huruf Qolqolah 
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Gambar 5. 24. Materi Membaca Huruf Hams 
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d. Materi membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca Ghunnah dan yang 

tidak.  

 

Gambar 5. 25. Materi Huruf yang Bertasydid 



104 

 

 
 

 

Gambar 5. 26. Materi Huruf yang Bertasydid yang berdengung (ghunnah) 
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Gambar 5. 27. Materi Huruf yang Bertasydid pada Al Ta’rif 
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e. Materi mengenal dan bisa membaca Hamzah Washol dan Al Ta’rif. 

 

Gambar 5. 28. Materi Hamzah Washol dan Al Ta'rif 
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4. Jilid 4 

 

Gambar 5. 29. Kitab Yanbu’a Jilid 4 
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a. Materi membaca lafadz Allah dengan benar. 

 

Gambar 5. 30. Materi Membaca Lafadz Allah 
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b. Materi membaca Mim sukun, Nun sukun dan tanwin yang dibaca dengan atau 

tidak. 

 

Gambar 5. 31. Materi Membaca Mim Sukun 
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Gambar 5. 32. Materi Membaca Nun Sukun 
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Gambar 5. 33. Materi Membaca Nun Sukun atau Tanwin 
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c. Materi membaca Mad Jaiz, Mad Wajib, dan Mad Lazim baik Kilmiy maupun 

Kharfiy, Mutsaqqol maupun Mukhoffaf yang ditandai dengan tanda panjang ~/~. 

 

Gambar 5. 34. Materi Bacaan Mad Jaiz 
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Gambar 5. 35. Materi Bacaan Mad Wajib 
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Gambar 5. 36. Materi Bacaan Mad Lazim 
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d. Materi huruf Fawatikhus Suwar dan huruf-huruf tertentu yang lain. Materi 

persamaan antara huruf latin dan arab dan beberapa kaidah tajwid.  

 

Gambar 5. 37. Materi Huruf Fawatikhus Suwar 
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Gambar 5. 38. Materi Huruf Pegon Melayu atau Jawa 
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Gambar 5. 39. Materi Tajwid 
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5. Jilid 5  

 

Gambar 5. 40. Kitab Yanbu’a Jilid 5 
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a. Materi membaca Waqof dan mengetahui tanda Waqof dan tanda baca yang 

terdapat di Al-Qur’an Rasm Ustmaniy.  

 

Gambar 5. 41. Materi Tanda Waqof atau Ayat 
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Gambar 5. 42. Materi Macam-Macam Tanda Waqof 
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b. Materi membaca huruf sukun yang terdapat huruf idghom dan huruf Tafkhim dan 

Tarqiq. 

 

Gambar 5. 43. Materi Membaca Huruf Sukun yang terdapat Huruf Idghom 
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Gambar 5. 44. Materi Membaca Huruf Tafkhim dan Tarqiq 
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6. Jilid 6 

 

Gambar 5. 45. Kitab Yanbu’a Jilid 6 
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a. Materi membaca huruf Mad (Alif, Waw, dan Ya’) yang tetap dibaca panjang atau 

yang dibaca pendek dan juga yang boleh wajah dua, baik ketika Washol maupun 

saat Waqof.  

 

Gambar 5. 46. Materi Hukum Alif 
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Gambar 5. 47. Materi Hukum Waw 
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Gambar 5. 48. Materi Hukum Ya' 
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b. Materi mengetahui cara membaca Hamzah Washol. 

 

Gambar 5. 49. Materi Hamzah Washol 
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c. Materi mengetahui cara membaca Isymam, Ikhtilas, Tashil, Imalah, dan Saktah, 

serta tempat-tempatnya.  

 

Gambar 5. 50. Materi Isymam dan Ikhtilas 
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Gambar 5. 51. Materi Tashil 
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Gambar 5. 52. Materi Imalah 
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Gambar 5. 53. Materi Saktah 
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d. Materi mengetahui cara membaca tulisan Shod yang harus dan yang boleh 

dibaca Sin.  

 

Gambar 5. 54. Materi Membaca Shod dengan tanda Sin 
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e. Materi mengetahui kalimat-kalimat yang sering dibaca salah  

 

Gambar 5. 55. Materi Kalimat yang sering dibaca salah 
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7. Jilid 7 

 

Gambar 5. 56. Kitab Yanbu’a Jilid 7 
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a. Materi membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, yang berarti sudah bisa 

mempraktekkan tajwid dan Gharib dengan benar.  

 

Gambar 5. 57. Materi Sebelum Membaca Al-Qur’an 
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b. Materi mudarosah atau musyafahah Al-Qur’an dan setiap anak membaca 

bacaan yang ada pelajaran tajwid.  

 

Gambar 5. 58. Pelajaran Tajwid 
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Pembelajaran diakhiri dengan Do’a Penutup sebagai berikut: 

 

Gambar 5. 59. Do’a Penutup 
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3. Hasil Belajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

Hasil belajar adalah kemampuan, sikap, dan keterampilan yang diperoleh 

siswa setelah ia menerima perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat 

mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam kehidupan sehari-hari.  

Hasil yang diharapkan dalam implementasi pembelajaran Al-Qur’an 

dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ 

Kabupaten Malang adalah sebagai berikut: 

a. Kompetensi membaca Al-Qur’an 

Kompetensi membaca Al-Qur’an merupakan target utama yang harus 

dicapai atau didapatkan oleh santri ketika belajar Al-Qur’an dengan Metode 

Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’. Seluruh santri tanpa 

terkecuali wajib mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Karena 

kompetensi membaca Al-Qur’an merupakan hal pokok yang harus dimiliki 

santri dalam pembelajaran Al-Qur’an. 

Hasil Belajar pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, diharapkan 

seluruh santri mampu menguasai kompetensi membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Mulai dari mengenal huruf-huruf hijaiyyah, mengenal harakat, 

kemudian membaca huruf dengan harakat, kemudian membaca kalimah per 

kalimah, lalu membaca dari baris per baris, lalu membaca dari ayat per ayat, 

hingga membaca dari halaman per halaman, sampai membaca khatam 30 juz 

Al-Qur’an dengan makhārijul hurūf, tajwid, dan tartil yang baik dan benar. 

Kompetensi membaca Al-Qur’an merupakan kompetensi reguler yang wajib 

dikuasai oleh setiap santri. Santri-santri terbaik yang mempunyai kompetensi 

lebih di bidang membaca Al-Qur’an, diberikan wadah oleh pesantren untuk 

mengembangkan minat dan bakatnya, untuk menekuni bidang membaca Al-

Qur’an dengan indah, atau biasa dikenal dengan Qiro’ah atau Tilawatil Qur’an. 
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b. Kompetensi menulis Al-Qur’an  

Hasil belajar pada implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan 

Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’, diharapkan 

seluruh santri juga bisa untuk menguasai kompetensi menulis Al-Qur’an. 

Secara reguler pembelajaran dilakukan dengan cara-cara yang telah dijelaskan 

di atas, yaitu: imla' menyalin (Al-imla' Al-Manaqul), imla' mengamati (Al-Imla' 

Al-Mandzur), imla' menyimak (Al-Imla' Al-Istima’), dan Imlak Tes (Al-Imla' 

Al-ikhtibari). Pada pembelajaran tersebut diujikan pada ujian harian, substantif, 

dan ujian akhir. Sehingga kompetensi menulis Al-Qur’an dimiliki oleh seluruh 

santri. Kompetensi menulis Al-Qur’an juga lebih dikembangkan lagi di bidang 

seni menulis indah, atau yang biasa dikenal dengan sebutan kaligrafi. Pondok 

pesantren memberikan wadah dan fasilitas pada santri yang mempunyai minat 

dan bakat pada bidang seni kaligrafi. 

c. Kompetensi menghafal Al-Qur’an  

Seluruh santri juga diwajibkan menguasai kompetensi menghafal Al-

Qur’an. Santri yang telah mahir membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, 

diwajibkan menghafal Al-Qur’an sesuai dengan ketentuan standar kelulusan 

reguler dari pondok pesantren. Seluruh santri diwajibkan hafal Al-Qur’an 

minimal 1 juz yaitu juz 30. Lalu pada santri yang mempunyai niat dan tekad 

yang mulia, dalam menghafal Al-Qur’an juga difasilitasi untuk program 

menghafal Al-Qur’an khatam 30 juz (tahfidzul qur’an). 

Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ mengutamakan kompetensi membaca 

sebagai target utama hasil belajar. Santri harus bisa membaca Al-Qur’an dengan 

baik dan benar. Kemudian kompetensi santri dikembangkan lagi sehingga tidak 

hanya dapat membaca Al-Qur’an tetapi juga mampu menulis Al-Qur’an. Menulis 

Al-Qur’an tidak hanya pada kemampuan reguler saja, tetapi juga dikembangkan 

lagi sampai menguasai bidang menulis Al-Qur’an dengan indah atau kaligrafi. 

Seluruh santri juga diwajibkan untuk dapat menghafal Al-Qur’an. Standar 
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kelulusan reguler adalah hafal juz 30, kemudian ada program khusus untuk santri 

yang menghafal Al-Qur’an 30 juz.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Sesuai dengan fokus penelitian yang diajukan dan temuan penelitian beserta 

pembahasannya maka dapat disimpulkan dari hasil penelitian “Implementasi 

Pembelajaran Al-Qur’an Dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren Salafiyah 

Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang” adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

a. Perencanaan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran yang direncanakan dan dipersiapkan pada implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah sebagai berikut: 

1) Sorogan / Individual / Privat 

2) Klasikal Individual  

3) Klasikal Baca Simak  

4) Klasikal Baca Simak Murni (KBSM)  

b. Perencanaan Materi atau Bahan Ajar  

Materi atau bahan ajar yang direncanakan atau dipersiapkan pada implementasi 

pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ disesuaikan dengan tingkatan jilid atau kelas 

santri, yaitu sebagai berikut: 

1. Jilid 1 

 Materi membaca huruf yang berharakat Fathah. 

 Materi huruf-huruf hijaiyyah dan angka-angka arab. 

 Materi menulis huruf hijaiyyah yang belum dirangkai atau tersambung 

berangkai dua dan bisa menulis angka arab. 
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2. Jilid 2 

 Materi membaca huruf yang berharakat kasrah dan dhummah  

 Materi membaca huruf yang dibaca panjang, baik berupa huruf Mad 

atau harakat panjang.  

 Materi membaca huruf yang lain seperti waw / ya' sukun yang didahului 

fathah.  

 Materi tanda-tanda harakat fathah, kasrah, dan dhummah juga fathah 

panjang, kasrah panjang, dan dhummah panjang dan juga sukun. Dan 

angka arab puluhan, ratusan, dan ribuan.  

3. Jilid 3 

 Materi membaca huruf yang berharakat Fathatain, Kasratain, dan 

Dhummatain.  

 Materi membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhraj yang benar 

dan membedakan huruf-huruf yang serupa.  

 Materi membaca Qolqolah dan Hams  

 Materi membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca Ghunnah 

dan yang tidak.  

 Materi mengenal dan bisa membaca Hamzah Washol dan Al ta’rif. 

 Materi Fathatain, Kasratain, Dhummatain, Tasydid, tanda Hamzah 

Washol, huruf tertentu dan angka-angka arab sampai ribuan.  

 Materi menulis kalimat yang 4 huruf dan merangkai huruf yang belum 

dirangkai.  

4. Jilid 4 

 Materi membaca lafadz Allah dengan benar.  

 Materi membaca Mim sukun, Nun sukun, dan Tanwin yang dibaca 

dengan atau tidak.  

 Materi membaca Mad Jaiz, Mad Wajib dan Mad Lazim baik Kilmiy 

maupun Kharfiy, Mutsaqqol maupun Mukhoffaf yang ditandai dengan 

tanda panjang ~/~. 
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 Materi huruf Fawatikhus Suwar dan huruf-huruf tertentu yang lain. 

Materi persamaan antara huruf latin dan arab dan beberapa kaidah 

tajwid.  

5. Jilid 5 

 Materi membaca waqof dan mengetahui tanda waqof dan tanda baca 

yang terdapat di Al-Qur’an Rasm Ustmaniy.  

 Materi membaca huruf sukun yang terdapat huruf idghom dan huruf 

Tafkhim dan Tarqiq.  

6. Jilid 6 

 Materi membaca huruf Mad (Alif, Waw, dan Ya’) yang tetap dibaca 

panjang atau yang dibaca pendek dan juga yang boleh wajah dua, baik 

ketika Washol maupun saat Waqof.  

 Materi mengetahui cara membaca Hamzah Washol.  

 Materi mengetahui cara membaca Isymam, ikhtilas, tashil, Imalah, dan 

saktah, serta mengetahui tempat-tempatnya.  

 Materi mengetahui cara membaca tulisan Shod yang harus dan yang 

boleh dibaca Sin. 

 Materi mengetahui kalimat-kalimat yang sering dibaca salah.  

7. Jilid 7 

 Materi membaca Al-Qur’an dengan benar dan lancar, yang berarti sudah 

bisa mempraktekkan tajwid dan Gharib dengan benar. 

 Materi mudarosah atau musyafahah Al-Qur’an dan setiap anak 

membaca bacaan yang ada pelajaran tajwid. 

c. Perencanaan Media Pembelajaran  

Media pembelajaran perlu dipersiapkan dalam rangka mensukseskan 

kegiatan belajar mengajar. Pembelajaran Al-Qur’an di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha' menggunakan perpaduan media pembelajaran 

yang klasik dan modern. Media pembelajaran berdasarkan sifatnya dibagi 

menjadi 2 yaitu: 
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3. Media yang bersifat auditif (media suara yang dapat didengar) 

Suara langsung dari guru atau pengajar Al-Qur’an yang ditunjang dengan 

media microphon dan sound system. 

4. Media yang bersifat visual (yang dapat dilihat) 

Menggunakan buku atau kitab belajar dan papan tulis black board atau 

white board, kemudian alat elektronik antara lain komputer, laptop, 

handphone, LCD proyektor, dan layar.  

2. Penerapan Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a 

a. Musyafahah yaitu guru membaca terlebih dahulu kemudian siswa menirukan.  

b. Ardul Qiro’ah yaitu siswa membaca di depan guru sedangkan guru menyimak 

dan mengevaluasi bacaan siswa. 

c. Pengulangan yaitu guru mengulang-ngulang bacaan, sedangkan siswa 

menirukannya kata per kata atau kalimat per kalimat, juga secara berulang-

ulang hingga terampil dan benar.  

3. Hasil Belajar Pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a  

a. Kompetensi Membaca Al-Qur’an  

Hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah seluruh santri mampu menguasai 

kompetensi membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Kemudian kompetensi 

membaca dikembangkan dengan memberikan wadah kepada santri-santri yang 

mempunyai minat dan bakat membaca Al-Qur’an dengan indah atau biasa 

dikenal dengan sebutan Qiro’ah atau Tilawatil Qur’an. 

b. Kompetensi Menulis Al-Qur’an  

Hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah seluruh santri mampu menguasai 

kompetensi menulis Al-Qur’an atau imla’. Kompetensi menulis Al-Qur’an 

ditingkatkan melalui proses belajar mengajar dan evaluasi pembelajaran yang 

didapatkan santri secara reguler. Secara khusus kompetensi menulis Al-Qur’an 

diberikan kepada santri-santri yang mempunyai minat dan bakat untuk 



145 

 

 
 

menekuni bidang menulis Al-Qur’an yaitu menulis Al-Qur’an dengan indah 

atau biasa dikenal dengan kaligrafi.  

c. Kompetensi Menghafal Al-Qur’an  

Hasil belajar pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ adalah seluruh santri mampu menguasai 

kompetensi menghafal Al-Qur’an. Secara reguler seluruh santri diwajibkan 

menghafal Al-Qur’an sesuai dengan standar kelulusan di Pondok Pesantren 

Salafiyah Shirothul Fuqoha’ minimal hafal juz 30. Secara khusus Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ juga memfasilitasi santri-santri yang 

menekuni bidang menghafal Al-Qur’an sampai khatam 30 juz dengan 

mengadakan program Tahfidzul Qur’an. 

Implementasi pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a di Pondok 

Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ direncanakan dan diterapkan secara klasik. 

Hal ini karena Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’ Kabupaten Malang, 

bermanhaj salafi atau ajaran yang murni dari Rasulullah, para sahabat, dan salafus 

sholih terdahulu, dimana interaksi langsung antara guru dan santri diutamakan 

dalam proses pembelajaran.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat dimasukkan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pondok pesantren, selain mengembangkan metode pembelajaran Al-Qur’an, 

juga agar lebih mengembangkan program-program di bidang pendidikan Al-Qur’an 

yang lain, seperti Tilawatil Qur’an, kaligrafi, Tahfidzul Qur’an, dan lain-lain.  

2. Bagi guru Al-Qur’an, hendaknya lebih berani mengembangkan variasi strategi 

pembelajaran agar tidak terlalu monoton. 

3. Bagi santri, hendaknya menguatkan niat dan tekad agar selalu Istiqomah dalam 

menuntut ilmu dan menjadi ahlul qur’an. 
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4. Tetaplah belajar demi menambah ilmu dan wawasan karena itu sangat penting bagi 

kehidupan baik di dunia maupun di akhirat, jangan bosan-bosan untuk selalu 

belajar.  

5. Bersungguh-sungguh dalam belajar dan meneliti setiap bacaan yang sudah 

diajarkan dan mengamalkannya.  
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3. Santri  
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1. Apa tipe Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’? 

3. Apa visi dan misi Pondok Pesantren Salafiyah Shirothul Fuqoha’? 

4. Bagaimana perencanaan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a? 

5. Bagaimana penerapan pembelajaran Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a? 

6. Bagaimana hasil belajar Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a? 

7. Bagaimana pesan dan kesan belajar Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a? 

8. Bagaimana tantangan belajar Al-Qur’an dengan Metode Yanbu’a? 

9. Bagaimana lantunan bacaan Al-Qur’an yang telah dipelajari dengan Metode 

Yanbu’a? 
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